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THE EFFECT OF MANGROVE FRUIT (Avicennia sp.)
EXTRACT ON THE PREVENTION OF BACTERIAL
Vibrio parahaemolyticus INFECTION IN VANAME
SHRIMP (Litopenaeus vannamei)

Fadhilah amalia Fitri1 · Rara Diantari2 · Wardiyanto1

Ringkasan Vaname shrimp (Litopenae-
us vannamei) is one of the main aqua-
culture commodities in Indonesia be-
cause it has high economic value. But
in the aqua- culture it is known that
there are diseases that cause death in
shrimp before harvest time. Vibriosis is
a disease caused by the Vibrio para-
haemolyticus, bacteria which often at-
tacks shrimp culture. Population con-
trol of Vibrio sp. done by giving immu-
nostimulants and vaccines, as well as
giving feed plus antibiotics. However,
continuous use of antibiotics and imp-
roper doses will cause bacteria to be-
come resistant and cause residues in
the tissues. This study aims to examine
the effect of Avicennia sp. fruit extra-
ct in preventing the infection of Vibrio
parahaemolyticus in vaname shrimp on
a laboratory scale. This study used the
experimental method Complete Random
Design (CRD), which consisted of fi-
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pung 35145
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ve treatments with different concentra-
tions of Avicennia sp. fruit extracts and
three replications of individuals in the
population. The results showed that Avi-
cenniasp. fruit extract Avicennia sp. able
to influence the inhibition of the grow-
th of Vibrio parahaemolitycus bacteria
and prevent the occurrence of vibriosis
disease . This can be seen by the va-
lue of Relative Percent Survival (RPS)
which is limitited to 50%, can slow do-
wn the time of death of the shrimp seen
from the Mean Time to Death (MTD),
and followed by a high Survival Rate
(SR). The concentration that most affe-
cted the treatment was the concentra-
tion of 350 mg/l.

Keywords Avicennia sp extract, vaname
shrimp, Vibrio parahaemolyticus
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PENDAHULUAN

Mangrove Avicennia sp. merupakan tum-
buhan yang terdapat pada muara sungai
dan pesisir pantai yang dipengaruhi pa-
sang surut air laut. Mangrove berman-
faat sebagai bahan obat. Mangrove me-
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miliki senyawa seperti alkaloid, flavo-
noid, fenol, terpenoid, steroid dan sa-
ponin yang disebut dengan senyawa me-
tabolit sekunder, senyawa tersebut di-
gunakan untuk racun ikan maupun an-
timikrobial (Kordi and Ghufran, 2012).

Antibakteri adalah senyawa yang digu-
nakan untuk mengendalikan pertumbuh-
an bakteri yang bersifat merugikan. Me-
kanisme penghambatan terhadap per-
tumbuhan bakteri oleh senyawa anti-
bakteri dapat berupa perusakan dinding
sel dengan cara menghambat pemben-
tukannya atau mengubahnya setelah se-
lesai terbentuk, perubahan membran si-
toplasma sehingga menyebabkan kelu-
arnya bahan inti dari dalam sel, peru-
bahan molekul protein dan asam nu-
kleat, penghambatan kerja enzim, dan
penghambatan sintesis asam nukleat dan
protein (Wise et al., 1998). Substansi
antibakteri dapat bekerja secara bakte-
riostatik, bakteriosidal, dan bakterioli-
tik berdasarkan sifat toksisitas selektif-
nya (Parekh and Chanda, 2007).

Bakteri merupakan agensia penyakit yang
paling banyak ditemui. Bakteri dari ge-
nus vibrio merupakan salah satu penye-
bab penyakit pada udang vaname yang
dikenal sebagai vibriosis. Vibriosis me-
rupakan salah satu penyakit yang di-
sebabkan oleh bakteri Vibrio sp. yang
sering menyerang baik di pembenihan
maupun pembesaran udang. Penyakit
yang menyerang udang disebabkan oleh
beberapa spesies bakteri Vibrio, salah
satunya adalah Vibrio parahaemolyti-
cus yang telah ditemukan pada kolam
pemeliharaan dan pembesaran udang va-
name. Salah satu udang yang sering ter-
serang adalah udang vaname (L. van-
namei).

Udang vaname telah menjadi salah sa-
tu komoditas utama yang di-budidayakan

saat ini di Indonesia karena bernilai eko-
nomis tinggi. Budidaya udang vaname
berkembang pesat dengan teknologi in-
tensif oleh karena ketersediaan benih
SPF (Spesific Pathogen Free), sehing-
ga dapat ditebar dengan kepadatan yang
lebih tinggi, dan memiliki sintasan ser-
ta produksi yang tinggi ((Poernomo, 2004)).

Penerapan sistem intensif pada kegiat-
an budidaya udang vaname menyebabk-
an penurunan kualitas air pemelihara-
an pada tambak sehingga menyebabk-
an terjadinya serangkaian serangan pe-
nyakit yang menimbulkan kerugian be-
sar (Suwoyo and Mangampa, 2010).

Pencegahan yang dapat dilakukan da-
lam mengatasi penyakit yang ditimbulk-
an oleh bakteri vibrio adalah dengan
cara menggunakan antibiotik, akan te-
tapi penggunaan antibiotik dengan peng-
gunaan dosis yang tidak tepat dapat me-
nyebabkan resisten terhadap bakteri.

Salah satu alternatif yang dapat digu-
nakan untuk pencegahan vibriosis ada-
lah dengan penggunaan antibakterial yang
bersifat alami dan efektif untuk meng-
hambat pertumbuhan bakteri, ramah ling-
kungan dan mudah terurai diperairan.
Salah satu yang menjadi sumber anti-
biotik alami adalah tumbuhan mangro-
ve. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
kaji pengaruh ekstrak buah mangrove
Avicennia sp. dalam mencegah penye-
baran bakteri Vibrio pada udang vana-
me.

MATERI DAN METODE

Buah mangrove dalam keadaan segar
diambil di pulau pasaran, Kota Karang,
Bandar Lampung, Lampung. Sampel ke-
mudian dicuci hingga bersih dan dike-
ringkan dalam suhu ruang. Sampel yang
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sudah kering dimasukan kedalam erle-
nmeyer sebanyak 100 gram untuk dila-
kukan proses ekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut meta-
nol.

Proses maserasi ini dilakukan hingga
pelarut bening. Proses ekstraksi kemu-
diandilanjutkan menggunakan rotary eva-
porator dengan suhu 370 sampai eks-
trak berbentuk pasta, kemudian ekstrak
disimpan di lemari es.

Uji In Vitro dilakukan adalah uji anti
bakteri. Uji anti bakteri dilakukan un-
tuk mengetahui aktivitas antibakteri da-
ri ekstrak mangrove Avicennia sp. ter-
hadap bakteri Vibrio parahaemolyticus
setelah diinkubasi selama 24 jam. Uji
antibakteri menggunakan metode Kirby-
Bauner, variabel pengukuran dengan meng-
ukur diameter daerah jernih (zona be-
bas bakteri) yang tidak ditumbuhi bak-
teri disekeliling paper disk/kertas cak-
ram pada cawan petri (Titaley, 2014).
Konsentrasi ekstrak buah mangrove yang
digunakan dalam uji antibakteri ada-
lah 200, 250, 300, 350 dan 400 mg/l,
kontrol positif menggunakan antibio-
tik Cloramfenicol sedangkan kontrol ne-
gativ menggunakan pelarut metanol.

Uji In Vivo dilakukan dengan konsen-
trasi yang diperoleh dari hasil uji In Vi-
tro. Uji In Vivo terdiri dari perendaman
udang menggunakan eksrak buah ma-
ngrove dengan konsentrasi masing-masing
dan uji tantang dengan bakteri.

Udang vaname yang sudah diaklima-
tisasi selama 7 hari sebelum perlaku-
an diambil dari akuarium menggunak-
an serok untuk direndam dalam media
larutan ekstrak mangrove sesuai dengan
dosis yang akan digunakan selama 30
menit. Setelah perendaman dalam eks-
trak mangroveudang kemudian dikem-
balikan ke akuarium pemeliharaan dan

Gambar 1 Relative percent survival (RPS) pasca uji
tantang. Keterangan : - Huruf yang sama menunjuk-
an bahwa tidak berbeda nyata antar perlakuan. - Huruf
yang berbeda menunjukan bahwa berbeda nyata antar
perlakuan.

dipelihara selama 1 minggu. Setelah 1
minggu pemeliharaan udang vaname di
uji tantang dengan menyuntikan bakte-
ri dengan kepadatan 107 cfu/ml seba-
nyak 0,1 ml/ekor, injeksi dilakukan pa-
da bagian dekat insang dengan meng-
gunak alat suntik. Pengamatan dilakuk-
an selama 7 hari setelah uji tantang,
pengamatan pertama 6 jam setelah pe-
nginfeksian bakteri dan pemeriksaan se-
lanjutnya dilakukan pada 6 jam sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai RPS (Gambar 1) tertinggi pada
perlakuan B (350 mg/l) dan perlaku-
an C(400 mg/l) yaitu sebersar 60%, ni-
lai RPS tersebut lebih besar dari 50%
yang berarti lebih banyak udang yang
hidup dibandingkan dengan udang yang
mati. Hal ter-sebut menujukan bahwa
pemberian ekstrak buah mangrove mam-
pu memberikan perlindungan. Nilai RPS
lebih dari 50% yang sudah dibandingk-
an dengan ikan kontrol sudah termasuk
tinggi.
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Hasil menggunakan uji T bahwa tidak
adanya pe-ngaruh nyata (p>0,05) yang
diberikan oleh ekstrak buah mangro-
ve pada nilai RPS pada perlakuan 300
mg/l dengan nilai RPS pada perlakuan
350 mg/l. Nilai RPS perlakuan 300mg/l
de-ngan nilai RPS perlakuan 400 mg/l
juga menunjukan tidak adanya penga-
ruh nyata (p>0,05) yang diberikan oleh
ekstrak buah mangrove pada. Sedangk-
an pada perlakuan 350 mg/l dengan per-
lakuan 400 mg/l menujukan bahwa ti-
dak adanya pengaruh nyata (p>0,05) yang
diberikan oleh ekstrak buah mangrove
terhadap nilai RPS.

Hasil tersebut juga sejalan dengan pe-
ningkatan respon imun. Hal ini didu-
ga karena ada-nya peran senyawa aktif
pada kandungan ekstrak buah mangro-
ve faktor yang mempengaruhi sistem
pertahan tubuh udang antara lain ada-
lah senyawa aktif yang terkandung di
dalam ekstrak yang dapat menstimula-
si sistem pertahanan tubuh, mengham-
bat atau menghalangi transkripsi virus
dan mengurangi replikasi sel inang, me-
ningkatkan kekebalan nonspesifik dan
sebagai imunostimulan untuk kekebal-
an tubuh inang (Lay, 1994).

Mean time to death (MTD) (Gambar2)
dihitung setelah uji tantang menggu-
nakan bakteri selama 7 hari Per-lakuan
K+ (tanpa perendaman dan tanpa diu-
ji tantang) memiliki nilai MTD yaitu
pada jam 40,93 +8,30 setelah uji tan-
tang, perlakuan A (300 mgL) memili-
ki nilai MTD pada jam 110,67+25,48,
perlakuan B (350 mg/L) memiliki nilai
MTD pada jam 95,33+13,32 dan perla-
kuan C (400 mg/L) memiliki nilai MTD
yaitu pada jam 130+22,91.

Hasil analisi ragam menunjukan bah-
wa adanya perngaruh nyata (p<0,05) pem-
berian ekstrak buah mangrove terhadap

Gambar 2 Mean time to death (MTD) pasca uji tan-
tang (H23). Keterangan : - Huruf yang sama menun-
jukan bahwa tidak berbeda nyata antar perlakuan. -
Huruf yang berbeda menunjukan bahwa berbeda nyata
antar perlakuan.

nilai MTD dan kemudian diuji lanjut
menggunakan uji Duncan. Hasil dari
uji Duncan menujukan bahwa perlaku-
an K+ (tanpa perendaman dan tanpa
diuji tantang) berbeda nyata (p<0,05)
terhadap perlakuan A (300 mg/l), B(350
mg/l), dan C(400 mg/l). Hal ini me-
nunjukan bahwa pemberian ekstrak bu-
ah mangrove dapat memperlambat wak-
tu kematian udang uji, infeksi vibriosis
umumnya bersifat akut dan ganas da-
pat memusnahkan populasi udang da-
lam tempo 1-3 hari sejak gejala awal
tampa (Sivasankar et al., 2015). Senya-
wa aktif yang terkandung dalam eks-
trak mangrove dapat memperlambat wak-
tu kematian dengan memperlambat re-
plikasi bakteri. Suatu senyawa antimik-
robial yang terdapat pada tum-buhan
mangrove dapat bersifat bakteristatik dan
bakterisidal, bergantung pada mekanis-
me dan konsentrasi obat.

Survival rate (SR) yang diamati pasca
uji tantang menunjukan nilai ter-tinggi
pada perlakuan K+ (tanpa perendaman
dan uji tantang) dengan nilai 83%+0,15
dan nilai terendah pada perlakuan K-



Mangrove Fruit Extract for Vibrio Infection in Vanname shrimp 739

Gambar 3 Survival Rate (SR) pasca uji tantang (H23)
Keterangan : - Huruf yang sama menunjukan bahwa ti-
dak berbeda nyata antar perlakuan. - Huruf yang berbe-
da menunjukan bahwa berbeda nyata antar perlakuan.

(tanpa perendaman dan diuji tantang),
sedangkan nilai SR untuk perlakuan masing-
masing yaitu perlakuan A (300 mg/L)
sebesar 70%+0,10 dan perlakuan B (350
mg/L) dan C (400 mg/L) sebesar 80%+0,10.
Hasil pengamatan disajikan pada (Gam-
bar 3).

Hasil analisi ragam menunjukan bah-
wa nilai SR memberikan pengaruh nya-
ta (p<0,05) terhadap kelangsungan hi-
dup udang vaname dan diuji lanjut meng-
gunakan uji Duncan. Hasil dari uji Dunc-
an menunjukan bahwa perlakuan A(300
mg/l) tidak berbeda nyata (p>0,05) ter-
hadap perlakuan K+ (tanpa perendam-
an dan tanpa diuji tantang), K-(tanpa
perendaman dan diuji tantang), B(350
mg/l) dan C(400 mg/l) tetapi perlakuan
K+ berbeda nyata terhadap perlakuan
K-, B, dan C.

Kelulushidupan udang vaname yang di-
beri ekstrak buah mangrove lebih ting-
gi dibandingkan dengan udang yang ti-
dak diberi ekstrak. Hal ini berarti pem-
berian ekstrak dapat meningkatkan ke-
lulushidupan udang vaname walaupun
diuji tantang dengan bakteri. Tingginya
kelulushidupan udang vaname yang te-

lah diuji tantang disebabkan oleh se-
nyawa aktif yang terdapat dalam eks-
trak buah mangrove. Terhambatnya per-
tumbuhan serta terjadinya kematian pa-
da bakteri akibat adanya senyawa ak-
tif yang berperan juga (Prajitno, 1990;
Soetamo et al., 1996) bahan aktif se-
perti saponin, flavonoid, tanin, fenol dan
al-kaloid dapat menjaga daya tahan tu-
buh kultivan dari serangan penyakit se-
bagai anti jamur dan anti bakteri. Fla-
vonoid merupakan senyawa antioksid-
an yang disintesis oleh tanaman seba-
gai sistem pertahanan dalam responnya
terhadap infeksi oleh mikroorganisme,
sehingga senyawa ini efektif sebagai se-
nyawa anti-mikroba terhadap sejumlah
mikroorganisma (Volk and Wheeler, 1993).
Senyawa alkaloid terdapat gugus basa
yang mengandung nitrogen, yang akan
bereaksi dengan senyawa asam amino
yang menyusun dinding sel bakteri dan
DNA bakteri (Parubak, 2019).

Efektivitas dari pemberian ekstrak bu-
ah mangrove juga dinyatakan tinggi ka-
rena tidak berbeda nyata dengan kon-
trol negativ (udang sehat) dan didukung
pula dengan tingginya nilai RPS. Kua-
litas air merupakan salah satu hal pen-
ting dalam kelangsungan hidup dan per-
tumbuhan bagi udang vaname. Pengu-
kuran kualitas air pada penelitian di-
lakukan pada awal dan akhir peneliti-
an. Parameter kualitas air yang diamati
pada penelitian ini diantaranya adalah
Disolved oxygen (DO), salinitas, suhu
dan pH. Nilai kisaran pada setiap pa-
rameter kualitas air yang diamati beru-
pa suhu, DO, dan pH menunjukan bah-
wa masih dalam kisaran normal sesu-
ai dengan SNI 8037.1:2014 sedangk-
an salinitas tidak berada dalam kisaran
normal SNI 8037.1:2014 tetapi menu-
rut SNI 17-7310-2009 salinitas masih
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Kualitas air

Parameter Satuan
Kisaran

Awal Penelitian
K+ K- A B C

Suhu 0 C 27,78 - 28,20 27,92-28,32 27,86-28,35 27,67-28,12 27,67-28-30
Salinitas ppt 25,57-26,26 25,21-26,14 25,7-26,07 25,68-26,1 25,91-26,16

pH 7,51-7,85 7,77-8,08 7,58-7,84 7,69-7,88 7,72-7,98
DO ppm 3,93-4,03 4,88-5,00 4,88-4,99 3,9-4,07 3,91-4,05

Akhir Penelitian
Suhu 0 C 27,86-28,98 27,86-28,98 27,86-28,35 27,67-28,12 27,67-28,98

Salinitas ppt 26,22-27,4 26,74-27,03 26,97-27,27 26,86-27,08 26,68-27,35
pH 7,67-7,84 7,54-7,97 7,65-7,84 7,68-8,05 7,82-7,96
DO ppm 4,79-4,98 4,76-4,8 4,86-4,98 3,84-3,98 4,84-4,94

dalam kisaran normal. Parameter kua-
litas air selama masa pemelihataan da-
lam kondisi baik. Hasil pengamatan di-
sajikan pada Tabel 1.

SIMPULAN

Pemberian ekstrak buah mangrove Avi-
cennia sp. mampu memberi pengaruh
dalam menghambat pertumbuhan bak-
teri Vibrio parahaemolitycus dan men-
cegah terjadinya penyakit vibriosis. Hal
ini dapat dilihat dengan peningkatan ni-
lai Total Hemoliph Count (THC), Ak-
tifitas Fagositosi (AF), Indeks Fagosi-
tosis (IF), serta diikuti rendahnya pre-
sentase gejala klinis yang ditimbulkan.
Konsentrasi yang paling memberikan
pengaruh terhadap perlakuan adalah kon-
sentrasi 350 mg/l.
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Ringkasan The condition of good water
quality is essential to support the su-
rvival of organisms that live in it. De-
termination of the status of water qu-
ality needs to be done as a reference
in monitoring the water quality pollu-
tion.The purpose of this study to ana-
lyze and determine the status of wa-
ter quality physically and chemically
in the coastal waters Dumai. The me-
thod used in this research is survey me-
thod was conducted in December 2018
- April 2019 in the Coastal Water Du-
mai in Riau province. Sampling sites
physical and chemical parameters de-
termined by purposive sampling. Ba-
sed on consideration of environmental
conditions and Dumai City Regulation
No. 11 In 2002, it was determined sam-
pling consisted of four stations, with
each station there are 5 sampling po-
ints were used as replicates. Determi-
ning the status of water quality using
storet index and the index of pollution.
Water quality measurement results Abo-
ut Coastal Dumai use Storet index and
the pollution index shows that the co-
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PENDAHULUAN

Kota Dumai merupakan salah satu dari
12 kabupaten / kota di Provinsi Riau.
Ditinjau dari letak geografis, Kota Du-
mai terletak antara 1010 23

′
37
′′
- 1010

8
′
13
′′

Bujur Timur dan 10 23
′
23
′′
–1024

′
23
′′

Lintang Utara dengan luas wilayah 1.727,38
km2. Salah satu persoalan lingkungan
Kota Dumai adalah adanya potensi pen-
cemaran pada perairan pesisir yang di-
timbulkan dari berbagai kegiatan pe-
manfaatan ruang/wilayah. Masalah pen-
cemaran ini disebabkan aktivitas ma-
nusia seperti, pengembangan perkota-
an dan industri, penebangan hutan ser-
ta limbah permukiman yang masuk ke
perairan melalui aliran sungai. Pesat-
nya pengembangan perkotaan dan in-
dustri telah meningkatkan jumlah lim-
bah terutama limbah cair yang sulit di-
kontrol (Fransisca, 2011).
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Pada dasarnya bahan pencemar yang
mencemari perairan dapat dikelompokk-
an menjadi bahan pencemar organik dan
bahan pencemar anorganik. Kegiatan per-
industrian, seperti 3 industri yang turut
serta memajukan Kota Dumai. Indus-
tri tersebut diantaranya PT. CPI (Che-
vron Pacific Indonesia) yang bergerak
mayoritas dalam bidang pertambangan
dan ekspor minyak dan gas bumi, ke-
mudian PT. Pertamina yang bergerak
dalam bidang pengolahan dan pendis-
tribusian minyak dan gas bumi dalam
negeri serta industri pengolahan minyak
sawit (CPO) PT. BKR (Bukit Kapur Rek-
sa) yang berada di sepanjang pesisir Ko-
ta Dumai dan pelabuhan internasinal.

Kegiatan tersebut memberikan dampak
negatif terhadap perairan pesisir Kota
Dumai, seperti tekanan yang tinggi ter-
hadap kualitas perairan dan dapat men-
degradasi ekosistem perairan (Badrun,
2008). Limbah yang mengendap ke da-
sar perairan Selat Rupat berdampak lu-
as sampai pada kawasan pesisir Kota
Dumai (Larasati et al., 2015). Salah sa-
tu indikator terjadinya degradasi terha-
dap kualitas perairan dapat dilihat da-
ri adanya perubahan parameter kuali-
tas air. (Rudiyanti, 2009).

Beberapa penelitian terdahulu tentang
studi kondisi fisika dan kimia perairan
di sekitar Dumai Marine Station Selat
Rupat dan Selat Malaka Dumai (Amin,
1996). Penelitian pencemaran juga di-
lakukan oleh Amin et al. (2005) ten-
tang konsentrasi logam berat (Cd, Cu,
Pb dan Zn) di Telescopium telescopium
di perairan Pantai Dumai untuk menen-
tukan pencemaran perairan Kota Du-
mai. Selain itu, penelitian juga dilaku-
an oleh Rasmiati et al. (2017) meng-
enai analisis kandungan bahan organik

Gambar 1 Lokasi Pengambilan Sampel

total dan kelimpahan fitoplankton di per-
airan muara Sungai Dumai.

Berdasarkan uraian pada latar belakang
di atas, peneliti perlu menganalisis ku-
alitas perairan secara fisika dan kimia.
Menganalisis status mutu perairan pe-
sisir Kota Dumai dengan menggunaka
metode storet dan indeks pencemaran
perairan. Tujuan dan manfaat pada pe-
nelitian ini ialah Menganalisis kualitas
perairan secara fisik dan kimia di per-
airan pesisir Kota Dumai dan manfa-
at dari hasil penelitian ini adalah da-
pat mengetahui kondisi kualitas perair-
an pesisir Kota Dumai baik secara fisi-
ka maua pun secara kimia.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2018 - April 2019 di Perair-
an Pesisir Kota Dumai Provinsi Riau.
Sedangkan analisis parameter fisik dan
kimia dilakukan di Laboratorium Ose-
anografi Kimia Jurusan Ilmu Kelautan
Fakultas Perikanan dan Kelautan Uni-
versitas Riau.

Indeks storet digunakan untuk menen-
tukan status mutu air, berdasarkan Per-
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aturan Menteri Negara Lingkungan Hi-
dup No. 51 Tahun 2004 tentang Penge-
lolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air. Cara menentukan sta-
tus mutu air adalah dengan menggu-
nakan sistem nilai dengan mengklasi-
fikasikan mutu air dalam 4 kelas yaitu
:

1. Kelas A : baik sekali, skor = 0 = me-
menuhi baku mutu

2. Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10 =
tercemar ringan

3. Kelas C : sedang, skor = -11 s/d -30
= tercemar sedang

4. Kelas D : buruk, skor ≥ 31= terce-
mar berat.

Pengelolaan kualitas air berdasarkan In-
deks Pencemaran (IP) dapat digunakan
untuk mengambil keputusan agar da-
pat menilai kualitas badan air di hitung
dengan persamaan sebagai Fakhrunni-
sa (2015):

pi j =

√√√√√
(ci)
li j R2 + (ci)

li j M2

2
(1)

Adapun evaluasi terhadap nilai PI (Po-
llution Index) sesuai Keputusan Men-
teri Negara Lingkungan Hidup No.115
Tahun 2003 adalah sebagai berikut:

– 0≤Pij≤1,0, Memenuhi Baku Mutu;
– 1,0 ≤Pij≤5,0, Cemar Ringan;
– 5,0 < Pij ≤ 10, Cemar Sedang;
– Pij > 10, Cemar Berat.

Pengukuran kualitas perairan dilakuk-
an secara in situ dan ex situ yang ter-
diri dari parameter fisik yang melipu-
ti suhu, kecepatan arus, kecerahan, ke-
keruhan, fraksi sedimen dan parame-
ter kimia yang terdiri dari salinitas, de-
rajat keasaman, bahan organik, COD,
BOD5, nitrat dan fosfat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Dumai merupakan salah satu da-
ri 12 kabupaten/ kota di Propinsi Ri-
au. Ditinjau dari letak geografis, Kota
Dumai terletak pada posisi antara 1010
23’ 37” – 1010 80’ 13” Bujur Timur
dan 10 23’23” – 10 24’23” Lintang Uta-
ra dengan luas wilayah 1.727,38 km2.
Kota Dumai memiliki 16 sungai besar
dan kecil dengan total panjang keselu-
ruhan 222 km. Jumlah penduduk sebe-
sar 253.803 jiwa yang dikelola di lima
(5) kecamatan dan 33 kelurahan, de-
ngan batas-batas wilayah sebagai ber-
ikut: sebelah utara berbatasan dengan
Selat Rupat. Sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Bandar Laksamana
Kabupaten Bengkalis. Sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Bathin
Solapan dan Kecamatan Bukit Batu Ka-
bupaten Bengkalis. Sebelah barat ber-
batasan dengan Kecamatan Tanah Pu-
tih dan Kecamatan Sinaboi Kabupaten
Rokan Hilir (BPS, 2018).

Parameter fisika dan kimia air meru-
pakan faktor yang sangat menentukan
bagi kehidupan organisme perairan. Da-
ya dukung parameter ini akan berpe-
ngaruh secara langsung maupun tidak
langsung terhadap siklus hidup diatom
epipelik, terutama dalam hal pertum-
buhan dan reproduksi.

Parameter fisika air yang diamati meli-
puti : suhu, kecerahan, kekeruhan dan
kecepatan arus serta fraksi sedimen. Ha-
sil pengukuran parameter fisika air pa-
da setiap stasiun di perairan sekitar pe-
sisir Kota Dumai terdapat pada Tabel
1.

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1)
memperlihatkan bahwa kisaran rata-rata
suhu perairan Pesisir Kota Dumai 30,56
– 33,08 °C. Secara umum hasil pengu-
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Tabel 1 Hasil Rata-Rata Pengukuran Parameter Fisika Air Sekitar Pesisir Perairan Kota Dumai

Parameter
Stasiun Penelitian

1 2 3 4
Suhu (C) 33,08±1,9 32,34±0,9 30,56±0,6 31,90±0,4

Kecerahan (cm) 30,80±2,8 49,30±30,1 77,80±8,2 134,7±1,0
Kec. Arus (m/detik) 0,14±0,032 0,07±0,028 0,08±0,02 0,13±0,05
Kekeruhan (NTU) 171,7±85,2 143,0±74 259±69,8 20,80±20,8

Fraksi Sedimen (MZ) 5.04±0,1 6.35±1,1 5,66±0,2 5,44±0,1

kuran suhu masih layak untuk pertum-
buhan dan perkembangan Diatom epi-
pelik. Hal ini didukung oleh penjelas-
an Junda et al. (2013), diatom epipe-
lik akan tumbuh dengan baik pada ki-
saran suhu berturut-turut dari 20 ± 30
°C-30 ± 35 °C, dikarenakan penyerap-
an panas matahari yang masuk ke bad-
an perairan oleh partikel-partikel ter-
suspensi maupun terlarut, baik yang ber-
asal dari limbah industri maupun do-
mestik. Hal ini sejalan dengan hasil pe-
ngukuran Kekeruhan di perairan seki-
tar pesisir Kota Dumai dengan rata-rata
hasil pengukuran 20,08 – 259 NTU. Ber-
dasarkan KEP MENLH No. 51 Tahun
2004 nilai tersebut telah melewati stan-
dar baku mutu perairan untuk kehidup-
an biota.

Hasil analisis partikel sedimen dari 4
stasiun penelitian didapatkan ukuran par-
tikel sedimen dengan nilai phi 5,04 –
6,35. Nilai phi partikel butiran sedimen
tertinggi yaitu terdapat di stasiun 2 (me-
rupakan lumpur halus) dan nilai phi par-
tikel butiran sedimen terendah terda-
pat pada stasiun 1 , 3 dan 4 merupakan
lumpur kasar. Secara keseluruhan frak-
si sedimen di Perairan Pesisir Kota Du-
mai merupakan partikel halus berben-
tuk lumpur yang merupakan substrat
yang banyak mengandung bahan orga-
nik. Partikel sedimen yang kecil dapat
mengendap jauh dari lokasi pelepasan
partikel tersebut dan dapat menjebak
bahan organik.

Rata-rata nilai kecerahan di perairan se-
kitar pesisir Kota Dumai diperoleh ni-
lai berkisar 30,80 – 134,70 cm. Ber-
dasarkan hasil pengukuran, kecerahan
pada stasiun 1 dan 2 menunjukkan ni-
lai yang lebih rendah jika dibandingk-
an stasiun 3 dan 4. Hal ini dapat dime-
ngerti sebab letak stasiun ini lebih de-
kat dengan pelabuhan dan daerah per-
mukiman dengan turbulensi perairan yang
lebih kuat dan partikel-partikel sedimen
dari dasar perairan teraduk ke permu-
kaan perairan. Kecerahan di bawah 30
cm mengindikasikan terjadinya bloo-
ming alga, sedangkan kecerahan lebih
dari 45 cm mengindikasikan rendah-
nya kelimpahan diatom (Hidayat, 2017).

Kecepatan arus adalah faktor penting
di perairan mengalir dan dapat mem-
pengaruhi jenis-jenis diatom yang hi-
dup di perairan. Kecepatan arus yang
besar dapat mengurangi jenis organis-
me yang tinggal sehingga hanya jenis-
jenis yang melekat saja yang bertahan
terhadap arus. Perairan dengan kece-
patan arus 0,2 – 1 m/detik didominasi
oleh diatom epipelik dan epifitik. Ni-
lai rata-rata hasil pengukuran kecepat-
an arus di perairan Pesisir Kota Dumai
0,08 – 0,14 m/detik. Kecepatan arus ter-
sebut tergolong sangat lemah hingga se-
dang. Menurut Maharani (2007), arus
yang kurang dari 0,1 m/detik termasuk
kecepatan arus yang sangat lemah, se-
dangkan kecepatan arus sebesar 0,1 – 1
m/detik tergolong kecepatan arus yang
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sedang, kecepatan arus > 1 m/dtk ter-
golong kecepatan arus yang kuat.

Parameter kimia air yang diukur dalam
penelitian ini antara lain : salinitas, pH,
oksigen terlarut (DO), BOD (Biologi-
cal Oxigen Demand), COD (Chemycal
Oxygen Demand), TOM (Total Orga-
nic Matter), fosfat dan nitrat. Data pa-
rameter kimia air selama penelitian ter-
saji pada Tabel 2.

Rata-rata nilai salinitas sekitar pesisir
Perairan Kota Dumai berkisar antara 27,80
– 29,42 ‰. Nilai yang terukur masih
berada dalam kisaran nilai salinitas rata-
rata untuk perairan laut Indonesia. Me-
nurut Nontji (2008) bahwa salinitas di
perairan laut berkisar antara 24 – 35
‰. Demikian pula yang dijelaskan oleh
Patty (2013), salinitas di perairan In-
donesia pada umumnya berkisar antara
30 – 35 ‰. Berdasarkan hasil pengu-
kuran, kisaran salinitas dianggap ma-
sih layak untuk pertumbuhan dan per-
kembangan fitoplankton. Hal ini sesu-
ai dengan pernyataan Rahmawati et al.
(2013)bahwa salinitas mempengaruhi
produksi fitoplankton, struktur komu-
nitas fitoplankton dapat mengalami per-
ubahan sejalan dengan perubahan sa-
linitas. Variasi salinitas mempengaruhi
laju fotosintesis terutama di daerah es-
tuari khususnya pada diatom yang ha-
nya bisa bertahan pada batas-batas sa-
linitas yang kecil (stenohaline). Salini-
tas yang sesuai bagi fitoplankton ada-
lah di atas 20 ppt. Salinitas seperti itu
menyebabkan fitoplankton dapat ber-
tahan hidup dan memperbanyak diri ser-
ta aktif melaksanakan proses fotosinte-
sis.

Hasil pengukuran pH selama peneliti-
an diperoleh nilai rata-rata pada kisar-
an yang masih tergolong baik untuk per-
airan yaitu nilai pH perairan 8,18 – 8,5.

Nilai pH yang diperoleh menunjukkan
kesuburan perairan sekitar pesisir Kota
Dumai masih tergolong produktif un-
tuk pertumbuhan diatom dan belum mem-
batasi laju pertumbuhannya. Berdasark-
an KEP MENLH No. 51 Tahun 2004,
nilai pH optimal untuk kehidupan dia-
tom epipelik yang merupakan salah sa-
tu kelas dari fitoplankton yaitu 7 – 8,5.

Karbon organik pada lokasi penelitian
bervariasi dengan nilai TOM (Total Or-
ganic Matter) di Sedimen 3,68 – 5,35
%. Kandungan karbon organik terting-
gi terdapat pada stasiun 2 dan teren-
dah stasiun 4. Kandungan bahan orga-
nik tersebut termasuk dalam klasifikasi
tanah mineral dengan kandungan bah-
an organik tinggi (Supono, 2008). Kan-
dungan bahan organik yang tinggi ak-
an menyebabkan tingginya kebutuhan
oksigen (DO) untuk menguraikan bah-
an tersebut baik itu secara biologi ma-
upun secara kimiawi.

BOD menggambarkan jumlah oksigen
yang dibutuhkan oleh mikroba aerob
untuk mengoksidasi bahan organik men-
jadi karbondioksida dan air. Kadar BOD
berbeda-beda tiap lokasi berdasarkan
kandungan bahan organik dan aktivitas
mikroba yang menguraikannya. Rata-
rata nilai BOD pada lokasi penelitian
adalah BOD Perairan 8 – 17,33 mg/l
sedangkan nilai COD Perairan berki-
sar 27,93 – 33,60 mg/l, untuk lebih je-
lasnya dapat dilihat pada Gambar 2.

BOD merupakan kebutuhan oksigen oleh
mikroorganisme di perairan untuk men-
degradasi unsur-unsur sederhana hing-
ga senyawa komplek yang berasal dari
limbah domestik yang dibuang atau se-
cara alamiah terdapat di dalam perair-
an. Estimasi BOD mempunyai sasar-
an untuk mengevaluasi beban polutan
akibat limbah domestik dan mengesti-
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Tabel 2 Hasil rata-rata pengukuran parameter kimia air sekitar Pesisir Perairan Kota Dumai

Parameter Kimia
Stasiun penelitian

1 2 3 4
Salinitas (‰) 28,4±2,90 26,7±2,90 29,4±3,90 27,8±1,90

pH 8,18±0,16 8,50±0,17 8,50±0,21 8,46±0,14
BOD5 (mg/l) 12,7±2,50 14,3±1,70 17,3±2,50 8,00±1,60
COD (mg/l) 27,9±13,8 31,7±9,50 33,6±12,1 33,6±7,90
TOM (%) 5,01±0,71 5,35±1,74 5,10±0,78 3,68±1,09

Gambar 2 Hasil pengukuran BOD5 dan COD di se-
kitar Perairan Pesisir Kota Dumai

masi pengaruhnya terhadap lingkung-
an. Mikroorganisme dapat menghabisk-
an oksigen terlarut dan selama proses
oksidasi tersebut ikan dapat mati kare-
na kekurangan oksigen. Selain itu kea-
daan bisa menjadi anaerobik dan dapat
menimbulkan bau busuk pada air ter-
sebut. Nilai baku mutu kebutuhan ok-
sigen biokimia adalah 10 mg/L untuk
biota laut (KEP MENLH No. 51 tahun
2004). Tingginya nilai BOD5 yang su-
dah melebihi ambang baku mutu pada
stasiun 1, 2 dan 3 menyebabkan mikro-
ba menjadi aktif dan menguraikan bah-
an organik yang tinggi pada stasiun 1,
2 dan 3 (Tabel 3 TOM >5%) yang se-
cara biologis menjadi senyawa asam-
asam organik. Penguraian ini terjadi se-
cara aerob dan anaerob. Penguraian se-
cara anaerob menimbulkan gas CH4,
NH3 dan H2S yang berbau busuk (Djar-
wati et al., 2000). Tingginya kandung-

an BOD5 yang terdapat pada kawas-
an pelabuhan, permukiman dan indus-
tri pada stasiun 1, 2 dan 3 yaitu ka-
rena disebabkan tingginya kandungan
limbah organik yang berasal dari da-
ratan. Komoditi utama ekspor melalui
Pelabuhan Dumai adalah minyak sawit
dan minyak RBD yang merupakan ou-
tput dari industri pengolahan CPO di
Kawasan Pelabuhan Dumai. Sedangk-
an komoditi utama impor melalui Pe-
labuhan Dumai adalah pupuk curah di-
mana umumnya kegiatan tersebut meng-
hasilkan polutan minyak dan bahan or-
ganik.

Chemical Oxygen Demand (COD) di-
artikan jumlah total oksigen yang di-
butuhkan untuk mengoksidasi bahan or-
ganik secara kimiawi, baik yang dapat
didegradasi secara biologis maupun yang
sukar didegradasikan secara biologis men-
jadi karbondioksida dan air. Hasil pe-
ngukuran COD di Perairan pesisir Ko-
ta Dumai berkisar 27,93 – 33,60 mg/l.
Nilai COD pada setiap stasiun peneli-
tian sudah melewati baku mutu ling-
kungan. Nilai COD yang terlalu tinggi
dapat menghambat pertumbuhan orga-
nisme akuatik. Berdasarkan KEPMEN
LH No. 51/2004 bahwa nilai COD yang
baik pada perairan dan masih mendu-
kung kehidupan organisme dan salah
satunya adalah diatom epipelik yaitu 25
mg/l.

Tingginya nilai COD di perairain Pe-
sisir Kota Dumai disebabkan banyak-
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nya masukan bahan pencemar berupa
bahan organik maupun anorganik dan
tingginya aktifitas pelabuhan dan do-
mestik sekitar permukiman dan kegiat-
an perindustrian, seperti 3 industri yang
turut serta memajukan Kota Dumai. In-
dustri tersebut diantaranya PT. CPI yang
bergerak mayoritas dalam bidang per-
tambangan dan ekspor minyak dan gas
bumi, kemudian PT. Pertamina yang ber-
gerak dalam bidang pengolahan dan pen-
distribusian minyak dan gas bumi da-
lam negeri serta industri pengolahan mi-
nyak sawit (CPO) PT. BKR yang ber-
ada di sepanjang pesisir Kota Dumai.
Dimana limbah tersebut masuk ke per-
airan secara konstan dan terus menerus
selama kegiatan tersebut berlangsung.

Tingginya aktifitas antropogenik yang
dijelaskan di atas mengakibatkan kon-
disi pesisir Kota Dumai banyak mene-
rima pasokan limbah organik dan tum-
pahan minyak maupun limbah anorga-
nik. Hal ini dijelaskan oleh Zahidin (2008),
bahwa bahan organik dapat berasal da-
ri alam maupun aktivitas rumah tang-
ga dan industri. Hal ini diperkuat oleh
Umiatun et al. (2017), bahwa bahan pen-
cemar organik dapat diuraikan oleh or-
ganisme secara kimia. Bahan tersebut
secara terus menerus masuk ke perair-
an dan diendapkan di dasar perairan.
Hal ini dinyatakan oleh Pertamina and
PPLH (2002), bahwa gerakan polutan
minyak yang masuk ke Selat Rupat ha-
nya mengalami pergerakan bolak-balik
dan mengendap tanpa mampu keluar
mencapai Selat Malaka.

Nitrat merupakan indikator adanya ke-
beradaan nutrien di perairan dalam ben-
tuk yang dapat langsung dimanfaatkan
oleh tumbuhan laut seperti diatom epi-
pelik dalam proses fotosintetis. Untuk

Gambar 3 Rata-Rata Konsentasi Nitrat dan Fosfat di
Air (a) dan Sedimen (b)

lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel
3.

Konsentrasi nitrat dan fosfat di laut sa-
ngat penting dalam menunjang keutuh-
an ekosistem perairan. Hal itu terjadi
karena nitrat dan fosfat merupakan un-
sur yang digunakan dalam proses fo-
tosintesis dan merupakan unsur yang
digunakan untuk pertumbuhan diatom
epipelik. Kadar nitrat dan fosfat yang
banyak dalam suatu perairan dapat di-
katakan bagus atau subur. Untuk lebih
jelasnya konsentrasi nitrat dan fosfat pa-
da sedimen dan air dapat dilhat pada
Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3, kosentrasi ni-
trat dan fosfat di air (Gambar 3a) lebih
rendah dari pada kosentrasi nitrat dan
fosfat di sedimen (Gambar 3b). Hal ini
dikarenankan sumber bahan organik da-
ri daratan diendapkan di sedimen dasar
perairan sehingga terjadi penumpukan
bahan organik pada sedimen. Sedimen
yang berasal dari daratan merupakan
sedimen lumpur yang berpartikel halus
mengandung bahan organik yang ting-
gi dan diendapkan ke dasar perairan.
Berdasarkan hasil pengukuran, fosfat
di air 0,03 – 0,08 mg/l dan konsentrasi
nitrat di air 0,02 – 0,09 mg/l. sedangk-
an konsetasi nitrat di sedimen 0,09 –
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Tabel 3 Konsentrasi Nitrat dan Fosfat pada Sedimen dan Air di Sekitar Pesisir Perairan Kota Dumai

Stasiun Nitrat (mg/l) (Sedimen) Fosfat (mg/l) (Sedimen) Nitrat (mg/l) (Air) Fosfat (mg/l) (Air)
1 0,09±0,01 0,07±0,02 0,09±0,01 0,08±0,02
2 0,17±0,05 0,05±0,01 0,05±0,01 0,05±0,02
3 0,23±0,11 0,09±0,03 0,02±0,01 0,05±0,01
4 0,29±0,08 0,09±0,04 0,06±0,01 0,03±0,01

0,29 mg/l dan konsentarsi fosfat di se-
dimen 0,05 – 0,09 mg/l. Nilai tertinggi
untuk konsentasi fosfat di sedimen ter-
dapat pada stasiun 4 (0,29 mg/l). Ting-
ginya konsentasi fosfat disebabkan ka-
rena stasiun 4 merupakan daerah alami
yang kondisi ekosistem mangrovenya
masih dalam kondisi baik serta meru-
pakan daerah sirkulasi perairan dan da-
erah muara sungai kecil yang ada di
daerah tersebut sehingga limbah domes-
tik yang berasal dari permukiman war-
ga menjadi faktor utama tingginya kon-
sentasi fosfat pada lokasi ini. Hal ini
dijelaskan oleh Effendi (2003)bahwa sum-
ber antropogenik fosfat di perairan ada-
lah limbah industri dan domestik, yaitu
fosfat yang berasal dari deterjen. Lim-
pasan dari daerah pertanian yang meng-
gunakan pupuk juga memberikan kon-
stribusi yang cukup besar bagi kebera-
daan fosfat di perairan. Umumnya kan-
dungan fosfat total di perairan alami
tidak lebih dari 0,1 mg/l kecuali pada
perairan penerima limbah rumah tang-
ga dan dari daerah pertanian yang meng-
alami pemupukan.

Hasil pengukuran konsentrasi fosfat yang
optimum untuk pertumbuhan diatom ber-
kisar 0,09 – 1,80 mg/l sedangkan mi-
nimum nitrat yang dapat diserap oleh
diatom adalah berkisar 0,001 – 0,007
mg/l. Jika kurang dari nilai tersebut ma-
ka fosfat dan nitrat dikategorikan seba-
gai faktor pembatas di perairan ((Per-
matasari et al., 2016). Hal ini dikare-
nakan nitrat dan fosfat merupakan bah-
an organik sebagai unsur hara yang di-

Tabel 4 Kualitas perairan sekitar Pesisir Kota Dumai
berdasarkan skor Storet

No Parameter Sub Parameter Skor
1

Fisika
suhu -2,25

2 kecerahan -5
3 kekeruhan -4,75
4

Kimia

pH -1,5
5 BOD 0
6 COD -10
7 Fosfat -10
8 Nitrat -10

Total Skor -43,5

butuhkan oleh diatom untuk proses me-
tabolisme, pertumbuhan dan perkem-
bangan (Aini et al., 2017).

Indeks Storet merupakan salah satu in-
strumen untuk mengukur kualitas ke-
tercemaran suatu badan perairan dengan
menggunakan data perbandingan anta-
ra data kualitas air dengan baku mutu
air yang disesuaikan dengan peruntu-
kannya. Hasil perhitungan storet ber-
dasarkan parameter fisika dan kimia da-
pat dilihat pada Tabel 4. Nilai skor yang
didapatkan dijumlahkan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil pengukuran kualitas perairan se-
kitar Pesisir Kota Dumai menurut In-
deks Storet menunjukkan bahwa sko-
ring Indeks Storet -43,5. Berdasarkan
klasifikasi Indeks Storet, skoring ini ber-
makna bahwa sekitar perairan Pesisir
Kota Dumai terkategori Kelas D dengan
skor≥ -31 diklasifikasikan sebagai per-
airan tercemar berat.

Penentuan status mutu air pada seki-
tar perairan Pesisir Kota Dumai dida-
sarkan atas metode Indeks Pencemar-
an. Suatu perairan dikatakan tercemar
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Tabel 5 Nilai Indeks Pencemaran perairan Pesisir Ko-
ta Dumai

No Parameter Sub Parameter Indeks Pencemaran (IP)
1

Fisika
Suhu Air 0,75

2 Kecerahan 0,16
3 Kekeruhan 6,19
4

Kimia

pH 0,76
5 BOD 5 0,55
6 COD 1,12
7 Oksigen Terlarut 0,69
8 Fosfat 2,96
9 Nitrat 3,94

Total 17,10

apabila tidak dapat digunakan sesuai
dengan peruntukaannya secara normal.
Hasil analisis nilai Indeks Pencemaran
pada lokasi penelitian ini selengkapnya
disajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks
Pencemaran (IP) pada Tabel 6 maka da-
pat diketahui bahwa perairan Pesisir Ko-
ta Dumai sudah dalam keadaan terce-
mar berat dengan total skor IP 17,10
(IP>10,0 dengan status perairan terce-
mar berat atau heavily polluted). Hal
ini disebabkan karena pengaruh dari wi-
layah pesisir atau daratan, sehingga dam-
pak dari hasil aktifitas masyarakat di
daratan sangat tinggi. Hal ini dapat di-
tunjukkan dengan konsentrasi dari be-
berapa parameter lingkungan seperti bah-
an organik, fosfat dan nitrat memiliki
konsentrasi yang lebih besar dibandingk-
an dengan baku mutu perairan.

SIMPULAN

Hasil pengukuran kualitas perairan se-
kitar Pesisir Kota Dumai menggunak-
an Indeks Storet dan Indeks Pencemar-
an menunjukkan bahwa perairan Pesi-
sir Kota Dumai terkategori sebagai per-
airan tercemar berat. Sehingga peme-
rintah perlu meningkatkan program pe-
ngelolaan pencemaran Kota Dumai yang

statusnya telah tercemar berat. Pening-
katan yang harus dilakukan diantara-
nya perencanaan, pengawasan dan pe-
negakan peraturan bagi setiap para pe-
laku usaha dan perlu adanya pola ker-
jasama dan koordinasi antara pemerin-
tah. masyarakat, serta LSM yang ber-
gerak dibidang lingkungan dalam meng-
elola perairan Kota Dumai.
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Ringkasan Indonesia is one of the co-
untries with the highest potential and
production of vannamei shrimp (Lito-
penaues vannamei) in the world. The-
refore, the government continues to imp-
rove the activity of vannamei shrimp
farming continuously. This study aimed
to determine whether the water quali-
ty of the waters in Larangan Glintong
Village, Bangkalan-Madura, East Ja-
va was suitable for vannamei shrimp
farming activities. Water quality was
one of the keys for successful vanna-
mei shrimp farming since it could affe-
ct the metabolism, reproduction, osmo-
regulation and stress of the organism.
The parameter water quality used in
this study was salinity, temperature, and
pH. This research was a water quality
survey that was carried out for three
months (March-May). The result sho-
wed that the average water salinity was
30.5 ppt. The average temperature in
the North Madura was 29.41oC and
8.13 while the pH valued showed 8.13.
It could be concluded that ponds in Nor-
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th Madura could be used for optimum
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
dengan potensi perikanan udang terbe-
sar di dunia. Pada tahun 2014, Indone-
sia merupakan negara produsen udang
tertinggi kedua di dunia dengan total
produksi mencapai 598.000 ton (Sapu-
tri, 2017). Salah satu komoditas udang
utama di Indonesia dalah udang vana-
me (Litopenaeus vannamei). Udang va-
name termasuk komoditas ekonomis pen-
ting karena pertumbuhannya cepat, ke-
lulushidupannya tinggi, tidak mudah ter-
serang penyakit dan banyak dibudida-
yakan di seluruh dunia (Li et al., 2016;
Mahasri et al., 2019). Udang vaname
berkontribusi sebanyak 40% dari selu-
ruh hasil perikanan dan perolehan de-
visa (Hadie and Hadie, 2017). Oleh ka-
rena itu pemerintah mengupayakan pe-
ningkatan dan perkembangan produksi
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udang vaname melalui aktivitas budi-
daya.

Salah satu aspek penting dalam budi-
daya udang adalah kualitas air. Kuali-
tas air dapat mempengaruhi kesehatan
dan tingkat stres komoditas budidaya
sehingga kualitas air yang buruk da-
pat menimbulkan penyakit (Devi et al.,
2017). Sebagai contoh suhu air opti-
mal (29-31oC) akan meningkatkan per-
tumbuhan dan nafsu makan udang va-
name (Tacon et al., 2013). Apabila su-
hu tidak berada pada angka optimum,
udang yang dipelihara dapat mengala-
mi pertumbuhan yang lambat, bahkan
kematian. Pada laporan sebelumnya di
Meksiko, udang mengalami kematian
hingga 80% karena fluktuasi suhu yang
diakibatkan oleh hujan (Tendencia et al.,
2011). Penelitian sebelumnya juga me-
nunjukkan bahwa pada suhu rendah, res-
pon udang vaname akan menjadi lam-
bat dan tumbuh tidak optimal (Kum-
lu et al., 2010). Parameter kualitas air
diantaranya adalah suhu, pH, salinitas,
DO, kecerahan dan tinggi air (Poonko-
di et al., 2016; Liu et al., 2017).

Pengukuran kualitas air sangat penting
untuk menentukan apakah suatu tem-
pat cocok untuk kegiatan budidaya, ter-
masuk udang vaname. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui kualitas air ko-
lam di daerah Desa Larangan Glintong,
Klampis, Bangkalan, Madura. Kualitas
air yang baik dapat digunakan sebagai
indikator bahwa kolam tersebut dapat
dioptimalkan sebagai media kegiatan pem-
besaran udang vaname.

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian ini terletak di Desa
Larangan Glintong, Klampus, Bangkal-
an, Madura, Jawa Timur seperti yang

Gambar 1 Lokasi penelitian di Desa Larangan Glin-
tong, Klampis, Bangkalan, Jawa Timur

terlihat pada Gambar 1. Pengambilan
sampel air diambil dari calon kolam tam-
bak udang vanname dengan koordinat
6°53’46.0" LS, 112°57’02.6" BT. Pe-
nelitian ini dilaksanakan selama 3 bul-
an, dari bulan Maret hingga Mei 2018.

Parameter kualitas air yang digunak-
an adalah suhu, pH, salinitas dan ke-
cerahan. Pemilihan parameter kualitas
air tersebut berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya (Ajin et al.,
2016). Pengukuran suhu dan pH meng-
gunakan YSI Pro20 dissolved oxygen
meter (YSI, US) dan digital pH meter
(YSI, US) (Farmer et al., 2017). Pe-
ngukuran dilaksanakan setiap hari pa-
da jam 6 pagi dan 1 siang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kualitas air menunjukkan bahwa
rata-rata salinitas pada bulan Maret -
Mei adalah 30,5 ppt. Rata-rata salini-
tas tertinggi terjadi pada bulan Mei de-
ngan nilai 33,7 ppt sementara rata-rata
salinitas paling rendah terjadi pada bul-
an Maret dengan nilai 28,73 ppt. Rata-
rata salinitas air mingguan dari bulan
Maret hingga Mei adalah 28,86-35 ppt.
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Gambar 2 Salinitas air di Desa Larangan Glintongpa-
da bulan Maret - Mei

Data salinitas mingguan dalam 3 bulan
(Maret-Mei) dapat dilihat pada Gam-
bar 2.

Hasil kualitas air menunjukkan bahwa
salinitas di Desa Larangan Glintong co-
cok untuk budidaya udang vaname. Me-
nurut penelitian sebelumnya 30 ppt me-
rupakan salinitas yang terbaik jika di-
bandingkan dengan salinitas rendah. Pe-
nelitian tersebut menunjukkan bahwa
pada salinitas tersebut kelulushidupan
post-larvae mencapai 100% dan pertum-
buhannya optimal (Laramore et al., 2001).
Hal ini dikarenakan salinitas lingkung-
an berpengaruh terhadap osmoregula-
si, metabolisme dan ekskresi nitrogen
makhluk hidup, termasuk udang (Urbi-
na and Glover, 2015). Rendahnya sa-
linitas akan mengganggu enzim yang
berhubungan dengan transport Na+/K+-
ATPase dan V-ATPase (Ramaglia et al.,
2018).

Data kualitas air menunjukkan bahwa
rata-rata suhu pada bulan Maret - Mei
adalah 29,41oC. Rata-rata salinitas ter-
tinggi terjadi pada bulan April dengan
nilai 30,05oC sementara rata-rata suhu
paling rendah terjadi pada bulan Mei
dengan nilai 28,73oC. Rata-rata suhu

Gambar 3 Suhu air di Desa Larangan Glintong pada
bulan Maret - Mei

air mingguan dari bulan Maret hingga
Mei adalah 28,21-30,25oC. Data suhu
perminggu dalam 3 bulan (Maret-Mei)
dapat dilihat pada Gambar 3.

Suhu adalah salah satu faktor yang ter-
penting dalam budidaya udang. Suhu
perairan di daerah Madura Utara me-
rupakan suhu yang optimal untuk kegi-
atan budidaya udang vaname. Menurut
penelitian sebelumnya, suhu 28-30oC
merupakan suhu yang paling baik un-
tuk pertumbuhan dan kelulushidupan udang
vaname (Ponce-Palafox et al., 1997).
Hal ini dikarenakan suhu sesuai dengan
lingkungan dapat menurunkan penggu-
naan energi, menjaga kandungan lipid
pada udang dan menjaga kerja metabo-
lisme tubuh (Tropea et al., 2015).

Data kualitas air menunjukkan bahwa
rata-rata pH pada bulan Maret - Mei
adalah 9,13. Rata-rata pH tertinggi ter-
jadi pada bulan Mei dengan nilai 8,28
sementara rata-rata pH paling rendah
terjadi pada bulan April dengan nilai
7,91. Rata-rata pH air mingguan da-
ri bulan Maret hingga Mei adalah 7,8-
8,44. Data pH perminggu dalam 3 bul-
an (Maret-Mei) dapat dilihat pada Gam-
bar 4.
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Gambar 4 pH air di Desa Larangan Glintong pada
bulan Maret - Mei

Hasil pengukuran kualitas air menun-
jukkan bahwa pH di Desa Larangan Glin-
tong cocok untuk budidaya udang va-
name. pH terbaik untuk pertumbuhan
udang adalah antara 7-9 (Zhang et al.,
2017). Perubahan pH yang tidak sesu-
ai dengan kondisi optimal udang da-
pat mempengaruhi osmoregulasi, jum-
lah sel, metabolisme dan transpor oksi-
gen pada makhluk hidup. Pada udang,
apabila pH turun maka oksigen yang
diserap akan turun (Maqsood and Ben-
jakul, 2011). Hal ini dikarenakan pe-
nurunan pH akan mengurangi afinitas
pigmen pernapasan pada udang untuk
yang berfungsi dalam suplai oksigen
yang dikenal dengan efek Bohr (Ra-
maglia et al., 2018). Oleh karena itu
udang akan mengeluarkan energi lebih
untuk mensuplai oksigen sehingga ener-
gi yang seharusnya digunakan untuk tum-
buh berkurang.

SIMPULAN

Kolam di Desa Larangan Glintong, Klam-
pis, Bangkalan-Madura, Jawa Timur co-
cok digunakan untuk aktivitas budida-
ya udang vaname (Litopenaes vanna-

mei). Hal ini dikarenakan salinitas, su-
hu dan pH di perairan tersebut sesuai
dengan lingkungan hidup optimal udang
vaname.
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Ringkasan The research was conducted
in November 2018 - February 2019 in
the Sub-watershed of the Lahombuti Ri-
ver in Lahotutu Village, Konawe Re-
gency. The purpose of this study was to
determine aspects of population densi-
ty and distribution patterns of the Ka-
lambodo (A. woodiana) in the Sub wa-
tershed of the Lahombuti tributary in
Lahotutu Village, Wonggeduku Distri-
ct, Konawe Regency. The sampling lo-
cation was determined using the pur-
posive random sampling method. Sam-
pling of Kalambodo (A. woodiana) was
carried out at the location with the gre-
atest abundance of A. woodiana, in the
Sub watershed of the Lahombuti tribu-
tary of Lahotutu Village, on the "Ma-
in Rice Field Irrigation Channel" (di-
ameter: ± 1,75 m, length: ± 4500 m,
depth: ± 110 cm). Sampling of A. Woo-
diana was carried out at the same sta-
tion with different spot sampling poin-
ts. The Kalambodo samples were ta-
ken using a 1x1 m2 sized transect on
3 randomly assigned plots. The range
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of A. woodiana density per sub station
is November 2018 amounting to 67-95
ind/m2, December 2018 is 41-61 ind/m2,
January 2019 is 41-148 ind/m2 and Fe-
bruary 2019 is 101- 114 ind/m2. The
average density based on the period from
the highest to the lowest is obtained in
February 2019, January 2019, Novem-
ber 2018, and December 2018, whi-
ch is 106.67 ind/m2, 81.33 ind/m2, 78
ind/m2, and 53 ind/m2, respectively. The
distribution pattern of A. woodiana in
the Sub-watershed of the Lahombuti Ri-
ver Basin generally shows a uniform
category (Id <1), with a range of mo-
risitha index values of 0.65-0.87.

Keywords Density, Distribution Pattern,
Anodonta woodiana, Sub-watershed of
Lahombuti River
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PENDAHULUAN

Sungai Lahombuti merupakan salah sa-
tu sungai besar yang terdapat di Ka-
bupaten Konawe. Sungai ini dimanfa-
atkan warga di sepanjang aliran sungai
(DAS) untuk kebutuhan atau rutinitas



760 Muhammad Fajar Purnama1 et al.

sehari - hari, antara lain: aktivitas MCK
(Mandi, Cuci dan Kakus), perkebunan,
pertanian atau sumber air irigasi persa-
wahan, peternakan dan perikanan da-
rat. Perikanan darat atau PERIDAR me-
rupakan aktivitas rutin yang paling se-
ring dilakukan, melalui kegiatan penang-
kapan sumberdaya ikan air tawar eko-
nomis penting dan pengambilan bebe-
rapa jenis kekerangan atau pelecypoda.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk ke-
perluan konsumsi dan juga dipasarkan
sebagai pendapatan alternatif keluarga.

Salah satu sumberdaya bivalvia atau pe-
lecypoda yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat Kabupaten Konawe khusus-
nya di Kecamatan Wonggeduku Desa
Lahotutu adalah komoditas kekerang-
an jenis Kijing (A. woodiana) atau da-
lam bahasa lokal Suku Tolaki atau ma-
syarakat pribumi adalah “Kalambodo”.
Kerang kalambodo (A. woodiana) umum-
nya terdapat pada sungai atau rawa de-
ngan kedalaman ± 15 - 150 cm pada
substrat dominan liat atau lumpur (93,94%)
dengan sedikit tekstur pasir (1,02%).
Karakteristik ekologi atau relung yang
aksesibel dan kemudahan dalam pro-
ses pengambilan atau penangkapan, di-
karenakan cukup menggunakan tangan
atau secara manual tanpa menggunak-
an alat tangkap dan moda transportasi
khusus, menjadikan organisme akuatik
ini, sering diambil untuk diolah seba-
gai panganan konsumsi harian dan ter-
kadang digunakan sebagai pakan ter-
nak (Bebek) serta pakan alami budi-
daya lele (Clarias batrachus) dan ga-
bus (Channa striata) (Purnama et al.,
2019).

Di sisi lain, sumberdaya kerang kalam-
bodo merupakan organisme bioindika-
tor pencemaran perairan (Kemampuan
memfiltrasi dan menyerap/mengakumulasi

logam berat (heavy metal), yang secara
alamiah memiliki nilai dan fungsi da-
lam sistem ekologi kehidupannya. Ek-
sistensi kerang kalambodo (A. woodi-
ana) di alam menjadi penentu kelang-
sungan hidup organisme lainnya. Se-
baliknya, ketiadaan kerang kalambodo
(A. woodiana) di alam, akan membe-
rikan dampak terhadap ketidakstabil-
an ekosistem perairan. Fenomena ini-
lah yang membuat kerang kalambodo
(A. woodiana) dikategorikan sebagai “ke-
ystone species” atau spesies kunci. Meng-
ingat vitalnya peranan kerang kalam-
bodo (A. woodiana) bagi tatanan sis-
tem ekologi perairan tawar dan masya-
rakat Kabupaten Konawe secara umum,
maka penting adanya untuk dilakukan
penelitian mengenai “Pola Distribusi Ke-
rang Kalambodo (A. woodiana) di SUB
DAS Anak Sungai Lahombuti Desa La-
hotutu Kecamatan Wonggeduku Kabu-
paten Konawe - Sulawesi Tenggara”.

Informasi mutakhir dan empirik dari pe-
nelitian ini, diharapkan dapat menjadi
rekomendasi ilmiah dalam upaya pe-
ngelolaan kerang kalambodo secara les-
tari dan berkelanjutan di SUB DAS Anak
Sungai Lahombuti Kabupaten Konawe.
Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui kepadatan populasi dan pola dis-
tribusi kerang kalambodo (A. woodia-
na) di SUB DAS Anak Sungai Lahom-
buti Desa Lahotutu Kecamatan Wong-
geduku Kabupaten Konawe - Sulawe-
si Tenggara. Penelitian ini juga diha-
rapkan menjadi referensi terbaru bagi
penelitian-penelitian selanjutnya terka-
it dengan aspek pola distribusi kerang
kalambodo (A. woodiana), mengingat
publikasi ilmiah mengenai pola distri-
busi kerang kalambodo di Kabupaten
Konawe, hanya dilakukan oleh Rizal
and Abdullah (2013), di Sungai Awo-
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reka Kecamatan Unaaha, dengan jarak
tempuh ± 25 km dari desa Lahotutu
Kecamatan Wonggeduku. Pada akhir-
nya, secara komprehensif penelitian ini
semakin memperkuat dan memperda-
lam informasi mengenai keberadaan dan
potensi pengelolaan kerang kalambo (A.
woodiana) di Kabupaten Konawe – Su-
lawesi Tenggara.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama Em-
pat bulan (Periode November 2018- Fe-
bruari 2019). di Desa Lahotutu Keca-
matan Wonggeduku Kabupaten Kona-
we Provinsi Sulawesi Tenggara. Alat
dan bahan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah pH indikator, termo-
meter raksa, soil tester, GPS [Garmin
60], tongkat berskala, pipa paralon, ka-
mera digital, sekop, jangka sorong (mm)
kertas label, plastik sampel, meteran atau
transek kuadrat 1 x 1 m2, ember plastik
berdiameter 30 cm, kerang kalambodo
(A. woodiana) (Gambar 1) sebagai ob-
jek penelitian. serta beberapa alat dan
bahan kimia yang diperlukan untuk ana-
lisis laboratorium. Studi pendahuluan
pada penelitian ini merupakan kegiat-
an observasi konstruktif yang dilakuk-
an secara mendalam selama 2 bulan (1
Kali/Minggu) menggunakan metode su-
rvey dan wawancara kepada narasum-
ber (expert), dengan tujuan untuk meng-
etahui dimana lokasi yang memiliki ke-
tersediaan komoditas kerang kalambo-
do (A. woodiana) yang melimpah di De-
sa Lahotutu Kabupaten Konawe – Su-
lawesi Tenggara.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan meng-
gunakan metode purposive random sam-
pling (Muthmainnah, 2016), lokasi yang
memiliki kelimpahan terbesar kerang

Gambar 1 Kerang kalambodo (A. woodiana) (Sum-
ber: Dokumentasi Penelitian)

kalambodo (A. woodiana) di SUB DAS
anak sungai Lahombuti Desa Lahotutu
terdapat pada “Saluran Irigasi Utama
Persawaan” (Diameter : ± 1,75 m, Pan-
jang : ± 4500 m (4,5 km), Kedalam-
an: ± 110 cm). Sehingga pengambil-
an sampel kerang kalambodo ditetapk-
an pada stasiun yang sama (Gambar 2)
(Saluran Irigasi Utama Persawahan) de-
ngan titik sampling (spot sampling) atau
sub stasiun yang berbeda. Pengambil-
an sampel kerang kalambodo (A. wo-
odiana) dilakukan menggunakan tran-
sek kuadrat yang berukuran 1x1 m2 se-
banyak 3 plot yang ditetapkan secara
acak. Pengukuran kualitas perairan di-
lakukan bersamaan pengambilan sam-
pel kerang kalambodo (A. woodiana)
di masing-masing transek.

Parameter kualitas air yang diukur pa-
da penelitian ini adalah suhu, kecerah-
an, kedalaman, pH air, pH substrat, dan
bahan organik (BO). Pengambilan sam-
pel substrat (sedimen) digunakan un-
tuk menganalisis bahan organik subs-
trat dan fraksi tekstur sedimen. Pengu-
kuran dan pengamatan dilakukan seca-
ra langsung di lapang kemudian dilan-
jutkan dengan analisis laboratorium. Ana-
lisis data kepadatan kerang kalambodo
menggunakan formulasi rumus menu-
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Gambar 2 Sampling Kerang Kalambodo (A. woodiana)

rut Odum (1993). Selanjutnya pola pe-
nyebaran kerang kalambodo (A. woo-
diana) dihitung menggunakan Indeks
Penyebaran Morisitha (Michael, 1994)
dengan Kriteria Id < 1 : pola penye-
baran seragam, Id = 1 : pola penyebar-
an acak dan Id > 1 : pola penyebaran
mengelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Konawe memiliki luas wi-
layah 16.480 km² dan berpenduduk se-
banyak 443.911. Secara administratif
Kabupaten Konawe memiliki 30 Ke-
camatan dan 405 Desa/Kelurahan de-
ngan luas wilayah daratan 666,652 Ha
atau 17,48 persen dari luas wilayah da-
ratan Sulawesi Tenggara dan luas wi-
layah perairan laut (termasuk perairan
Kabupaten Konawe Selatan) ± 11.960

km² atau 10,87 persen dari luas perair-
an Sulawesi Tenggara. Tipe topografi
daratan atau permukaan tanah di Ka-
bupaten Konawe berupa bentang alam
gunung dan bukit yang diapit oleh da-
taran rendah. Karakeristik curah huj-
an mencapai 2.851 mm dalam 205 hari
hujan (hh) atau lebih tinggi dari tahun
tahun sebelumnya dengan curah hujan
1.556 mm dalam 132 hh. Secara ke-
seluruhan, merupakan daerah bersuhu
tropis. Menurut data yang diperoleh da-
ri pangkalan udara Halu Oleo Kota Ken-
dari, suhu udara maksimum 34 °C dan
maksimun 15 °C atau dengan rata-rata
20 °C. Tekanan udara rata-rata 1.010,5
milibar dengan kelembaban udara rata-
rata 87,7 persen. Kecepatan angin pada
umumnya berjalan normal, yaitu di se-
kitar 12,75 m/detik (BPS, 2017).

Salah satu Desa yang memilki potensi
perikanan darat di Kabupaten Konawe
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adalah Desa Lahotutu. Secara geogra-
fis Desa Lahotutu merupakan wilayah
eksisting DAS Konaweha dan Lahom-
buti. Kedua sungai besar inilah yang
menopang ketersediaan sumberdaya per-
airan tawar ekonomis penting di Desa
Lahotu Kecamatan wonggeduku khu-
susnya dan Kabupaten Konawe secara
umum. Secara administratif Desa La-
hotutu terletak di Kecamatan Wongge-
duku Kabupaten Konawe – Sulawesi
Tenggara. Wilayah Desa Lahotutu di-
dominasi oleh dataran rendah yang di-
lalui oleh salah satu sungai besar yang
ada di Kabupaten Konawe yaitu sungai
Lahombuti, sehingga ± 70% wilayah
desa ini adalah areal persawahan de-
ngan sistem irigasi yang memadai. Ma-
yoritas penduduk Desa Lahotutu ber-
profesi sebagai petani, yang mengan-
dalkan sektor pertanian dan perkebun-
an sebagai sumber utama penghasilan-
nya. Desa Lahotutu berbatas dengan be-
berapa desa yang ada di Kecamatan Wong-
geduku, batas-batas tersebut adalah se-
bagai berikut :

– Sebelah utara berbatasan dengan De-
sa Lamokuni

– Sebelah Selatan berbatasan dengan
Desa Duriasi

– Sebelah Timur berbatasan dengan De-
sa Lalohao

– Sebelah Barat berbatasan dengan De-
sa Lambangi.

Desa Lahotutu memiliki wilayah per-
airan darat (sungai dan rawa) yang po-
tensial untuk dikembangkan sebagai ka-
wasan sentra budidaya komoditas per-
airan tawar ekonomis penting (fish dan
non fish). Selain itu ketersediaan pa-
ngan hayati perairan tawar juga sangat
beragam dan melimpah, antara lain se-
perti sumberdaya ikan, golongan siput

(Gastropoda) dan golongan kekerang-
an (Bivalvia) perairan tawar yang sa-
ngat digemari sebagai panganan kon-
sumsi sehari-hari. Salah satu komodi-
tas yang sangat digemari tersebut ada-
lah kerang kijing (A. woodiana) atau
dalam bahasa lokal Kabupaten Kona-
we disebut Kalambodo (Purnama et al.,
2019).

Jumlah total kerang kalambodo (A. wo-
odiana) yang ditemukan selama peri-
ode penelitian (November 2018 - Fe-
bruari 2019) sebesar 957 individu. Se-
cara umum jumlah tersebut, terbilang
besar dan merupakan interpretasi dari
kondisi populasinya di SUB DAS anak
Sungai Lahombuti, Desa Lahotutu Ka-
bupaten Konawe. Ketersedian sumbe-
rdaya kerang kalambodo yang besar di
Sungai Lahombuti, tidak terlepas da-
ri peranan beberapa faktor lingkungan,
khususnya substrat perairan. Tekstur subs-
trat di SUB DAS anak Sungai Lahom-
buti, sangat sesuai dengan karakteris-
tik ekologi kerang kalambodo, yaitu do-
minan lumpur atau liat dengan sedikit
pasir (Liat : 93,9399% dan Pasir : 1,0176%).
Berikut adalah histogram kepadatan ke-
rang kalambodo per sub stasiun selama
periode penelitian, yang disajikan pada
gambar 3.

Histogram di atas memperlihatkan bah-
wa, kepadatan tertinggi diperoleh pada
sub stasiun 3, periode Januari 2019 se-
besar 148 ind/m2. Sedangkan terendah
diperoleh pada sub stasiun 1, pada per-
iode Januari 2019 dan sub stasiun 2 di
bulan Desember 2018, dengan besaran
nilai yang sama yaitu 41 ind/m2. Ke-
padatan per sub stasiun tersebut, me-
nunjukan kisaran kepadatan yang sa-
ngat besar, dikarenakan pengambilan-
nya dilakukan pada plot atau transek
kuadrat yang berkuran kecil atau me-
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Gambar 3 Histogram Kepadatan (D) Kerang Kalam-
bodo (A. woodiana) per Sub Stasiun Selama Periode
Penelitian

milki luasan 1 m2. Besarnya kepadat-
an kerang kalambodo per sub stasiun,
secara alami disebabkan oleh kesesuai-
an faktor fisika-kimia dan substrat per-
airan. kisaran optimal parameter kuali-
tas air dan tekstur substrat yang sesu-
ai preferensi kerang kalambodo, men-
jadikan kepadatannya selama periode
penelitian sangat besar. Pernyataan di-
atas diperkuat oleh hasil penelitian Ya-
nuardi et al. (2015) dan Rizal and Ab-
dullah (2013) bahwa, kepadatan kerang
kijing sangat dipengaruhi oleh kondisi
substrat, dimana tekstur substrat yang
sesuai untuk kehidupan kerang kijing
adalah substrat berlumpur dengan se-
dikit tekstur pasir. Kepadatan populasi
rata-rata, kerang kalambodo (A. Woo-
diana), secara sistematis disajikan pa-
da gambar 4.

Histogram kepadatan rata-rata di atas
memperlihatkan bahwa, kepadatan po-
pulasi tertinggi diperoleh pada bulan Fe-
bruari 2019 sebesar 106,67 ind/m2 dan
terendah diperoleh pada bulan Desem-
ber 2018 sebesar 53 ind/m2. Dengan
kata lain bahwa, kepadatan populasi ke-
rang kalambodo selama periode pene-
litian, berkisar antara 53 ind/m2 - 106,67

Gambar 4 Rerata Kepadatan (D) Kerang Kalambodo
(A. woodiana) Per Periode Penelitian (Bulan)

ind/m2 kisaran kepadatan tersebut ter-
bilang sangat tinggi, dikarenakan sam-
pel dieksploitasi pada luasan transek 1
m2. Kondisi perairan yang berarus te-
nang, kesesuaian tekstur substrat dan
optimalitas parameter lingkungan per-
airan, simultan dengan tingginya kepa-
datan populasi kerang kalambodo di lo-
kasi penelitian. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kasni et al. (2018) bahwa,
kepadatan kerang kijing di Sunga Nanga-
Nanga Kota Kendari, sangat dipenga-
ruhi oleh tekstur substrat dan kecepat-
an arus. Astuti (2016) menyatakan bah-
wa kepadatan populasi kerang remis (C.
javanica) sangat dipengaruhi oleh, pa-
rameter lingkungan khususnya tekstur
substrat, sebagai relung hidup komuni-
tas kekerangan atau bivalvia. Selanjut-
nya Dwitawati et al. (2015); Fadillah
et al. (2016); Khairuddin et al. (2016);
Pratiwi (2017); Ratih et al. (2016); Rus-
tiasih et al. (2018); Sakban et al. (2017),
menyatakan bahwa kepadatan makro-
invertebrata atau makrozoobenthos khas
perairan tawar (freshwater) sangat di-
pengaruhi oleh kesesuaian atau optima-
litas parameter fisika, kimia dan biolo-
gi perairan.
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Tabel 1 Tabulasi Data Pola Distribusi (Indeks Mori-
shita) Kerang kalambodo (A. woodiana) di SUB DAS
Anak Sungai Lahombuti

Periode Indeks
Kriteria

Pola
Penelitian Morisita (Id) Distribusi
November 0,66 Id < 1 Seragam
Desember 0,65 Id < 1 Seragam

Januari 0,87 Id < 1 Seragam
Februari 0,65 Id < 1 Seragam

Hasil analisis pola distribusi (distribu-
tion pattern) kerang kalambodo (A. wo-
odiana) di SUB DAS anak Sungai La-
hombuti Desa Lahotutu – Kabupaten
Konawe, menunjukan nilai indeks mo-
rishita kurang dari satu atau Id < 1, kri-
teria ini berarti bahwa, pola penyebar-
an sumberdaya kerang kalambodo (A.
woodiana) selama periode penelitian,
termasuk dalam kategori seragam. Ber-
ikut adalah tabulasi data pola distribusi
(Indeks Morishita) yang disajikan pa-
da Tabel 1.

Nilai indeks morishita pada tabulasi da-
ta pola distribusi di atas, memperlihatk-
an kisaran kurang dari satu (0,65-0,87)
atau Id < 1, dengan kategori pola distri-
busi seragam. Seragamnya pola distri-
busi kerang kalambodo selama perio-
de penelitian, pada dasarnya disebabk-
an oleh adanya kompetisi ruang antar
individu kerang kalambodo (A. woo-
diana), sehingga secara alamiah men-
dorong pembagian ruang ekologi yang
merata. Hal ini sangat berkaitan erat
dengan luasan SUB DAS anak Sungai
Lahombuti (Diameter : ± 1,75 m, Pan-
jang : ± 4500 m (4,5 km), Kedalaman :
± 110 cm). Bentuk DAS yang meman-
jang dan lurus serta berdiamater sem-
pit, membuat luas permukaan air ju-
ga terbatas, sehingga format tersebut
menciptakan intensitas kompetisi atau
persaingan relung intraspesifik, baik da-
lam hal ruang maupun makanan.

Pernyataan di atas sejalan dengan ha-
sil penelitian Astari et al. (2018), me-
nyatakan bahwa pola penyebaran ke-
rang kijing yang seragam di inlet dan
outlet Danau Rawapening, disebabkan
oleh adanya kompetisi antar individu
kerang kijing sehingga terjadi pemba-
gian ruang secara rata. Selanjutnya Ya-
nuardi et al. (2015) menyatakan bah-
wa, kompetisi ruang antar individu ke-
rang kijing di inlet dan outlet Rawa-
pening merupakan hal yang mendasa-
ri kategori pola distribusi yang sergam.
Nopriyeni (2018); Karyono et al. (2013);
Rizal and Abdullah (2013)dan Junai-
di et al. (2010)menyatakan bahwa, po-
la penyebaran kerang remis (C. javani-
ca) yang seragam disebabkan oleh fak-
tor luasan sungai dan derivatnya serta
adanya persaingan antar individu, se-
hingga terjadi pembagian ruang yang
merata atau teratur.

SIMPULAN

Kepadatan populasi yang diperoleh pa-
da penelitian ini termasuk dalam kate-
gori sangat tinggi dengan tipe sebaran
atau pola distribusi (distribution pattern)
kerang kalambodo (A. woodiana) di SUB
DAS anak Sungai Lahombuti secara ke-
seluruhan menunjukkan kategori sera-
gam.
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UNTILIZATION OF Moringa oleifera LEAF EXTRACT
ON DECREASING INFESTATION OF Argulus japonicus
IN GOLDFISH (Carassius auratus)

Febri Setyawati1 · Kismiyati1 · Sri Subekti1

Ringkasan Goldfish (Carassius auratus)
is one of the fishes that can be infe-
cted by parasites. Commonly, this fish
is often attacked by Argulus japonicus
ectoparasites. Control of infestation in
A. japonicus can be done by utilizing
one of the natural ingredients, Mori-
nga oleifera leaf extract, which conta-
ins of alkaloids, tannins, saponins and
flavonoids. This study aims to determi-
ne the effect of M. oleifera leaf extract
in reducing the infestation of A. japo-
nicus and the optimal concentration of
M. oleifera leaf extract in reducing the
infestation of A. japonicus in goldfish
(C. auratus). This study used a com-
pletely randomized design (CRD) wi-
th treatments namely control, 600 ppm,
700 ppm, 800 ppm and 900 ppm with
four times of replication. The main pa-
rameter is the percentage decrease in
infestation of A. japonicus. The resul-
ts of the research data were analyzed
by using ANOVA and followed with the
Ducan Multiple Range Test. The resul-
ts showed that Moringa leaf extract co-
uld reduce the infestation of A. japoni-
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cus. The optimal concentration of Mo-
ringa leaf extract in reducing the in-
festation of A. japonicus was obtained
from a concentration of 700 ppm.

Keywords Moringa oleifera leaf extract,
Carassius auratus, Argulus japonicus
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PENDAHULUAN

Ikan maskoki merupakan salah satu ik-
an yang mudah terinfeksi parasit (Pong-
kowulao, 2012). Parasit pada ikan mas-
koki yang sering menyerang adalah ek-
toparasit A. japonicus. Prevalensi A. ja-
ponicus tahun 2014 di pasar ikan hi-
as Surabaya yaitu 73,4% di pasar hias
Patua dan 16,7% di pasar hias Gunung
sari (Hermawan, 2014).

Pengendalian infestasi A. japonicus de-
ngan menggunakan bahan alami seper-
ti pada penelitian (Kalsasin, 2014), meng-
gunakan perasaan biji papaya dapat me-
nurunkan infestasi A. japonicus pada
konsentrasi optimal 50 ppt sebesar 45%.
Penurunan infestasi A. japonicus dapat
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dilakukan dengan memanfaatkan bah-
an alami lainnya yaitu ekstrak daun ke-
lor (M. oleifera). Ekstrak daun kelor
(M. oleifera) memiliki kandungan 0.42%
alkaloid, 8.22 % tanin, dan 1.75% sa-
ponin (Ojiako, 2014). Kandungan eks-
trak daun M. oleifera dapat menyebabk-
an A. japonicus lepas dari inang sehing-
ga dapat menyebabkan kematian.

Tujuan Penelitian adalah untuk meng-
etahui pengaruh dan konsentrasi opti-
mal ekstrak daun kelor (M. oleifera) da-
lam menurunkan infestasi A. japonicus
pada ikan maskoki (C. auratus).

MATERI DAN METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah satu akuarium pemeliharaan de-
ngan ukuran 48x30x28 cm3, 20 aku-
arium untuk perlakuan dengan ukuran
15x15x30 cm3, selang, aerator, batu ae-
rasi, timbangan digital, kertas saring,
beaker gelas 500 mL, DO meter, kertas
pH, aluminium foil, termometer, namp-
an, penggaris, blender, rotary vacuum
evaporator. Bahan yang digunakan da-
lam penelitian yaitu 40 ekor ikan mas-
koki dengan ukuran 5-10 cm, A. japo-
nicus sebanyak 240 ekor, 400 gram da-
un kelor yang sudah dikeringkan, eta-
nol 96%, air PDAM yang telah dien-
dapkan dan pellet.

Daun kelor berwarna hijau gelap yang
masih segar dipisahkan dari tangkainya
sebanyak 2 kilogram kemudian dike-
ringkan pada suhu ruangan 30-35oC se-
lama 24 jam (Oluduro, 2012). Daun ke-
lor dihaluskan dengan blender hingga
menjadi serbuk. Serbuk daun kelor di-
larutkan dengan etanol 96% (Kasolo et al.,
2011), sampai semua serbuk terendam
selama 3x24 jam pada suhu 30oC dan

disaring dengan kertas saring. Hasil sa-
ringan selanjutnya dievaporasi meng-
gunakan rotary vacuum evaporator se-
lama 1 jam 30 menit pada suhu 50-55oC
(Wulandari et al., 2018). Hasil ekstrak
dimasukkan ke dalam petridish ditung-
gu hingga dingin lalu ditutup menggu-
nakan aluminium foil selama 7 hari.

Infestasi buatan A. japonicus dilakuk-
an terlebih dahulu yaitu infestasi tiga
ekor A. japonicus pada masing-masing
ikan maskoki ke dalam akuarium tung-
gu hingga A. japonicus menempel pa-
da ikan mas koki. Tingkat infestasi ri-
ngan ditentukan 1-5 A. japonicus yang
menempel pada setiap ekor ikan (Kis-
miyati, 2009).

Sebanyak dua ekor ikan maskoki yang
telah terinfeksi A. japonicus, dimasuk-
an ke dalam masing-masing akuarium
sesuai dengan perlakuan. Pengamatan
pada ikan maskoki dilakukan selama
69 jam.

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis keragaman atau ANO-
VA. Apabila hasil analisis sidik ragam
menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata atau berbeda sangat nyata, ma-
ka untuk perbandingan nilai dilakukan
dengan uji jarak berganda Duncan un-
tuk mengetahui perbedaan antara per-
lakuan satu dengan perlakuan yang la-
in.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi ekstrak daun kelor pada pe-
nelitian berdasarkan pada penelitian pen-
dahuluan yang telah dilakukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perla-
kuan A (Kontrol) dan B (600 ppm) ti-
dak berbeda nyata, hal ini disebabkan
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Tabel 1 Rata-rata persentase penurunan infestasi A.
japonicus

Perlakuan Rata-rata (%) ± SD
A (Kontrol) 37.47a ± 43.84
B (600 ppm) 37.47a ± 8.35
C (700 ppm) 83.30b ± 13.63
D (800 ppm) 70.80ab ± 15.94
E (900 ppm) 79.15b ± 29.66

lamanya proses perendaman ekstrak da-
un kelor yaitu 69 jam. Perlakuan A (Kon-
trol) mengalami kematian ikan sebanyak
tiga ekor sehingga adanya penurunan
infestasi Argulus japonicus, hal ini di-
karenakan tanpa adanya penambahan
ekstrak daun kelor sehingga A. japoni-
cus mengambil nutrisi pada ikan. Per-
lakuan C (700 ppm), D (800 ppm) dan
E (900 ppm) juga tidak berbeda nya-
ta, hal ini disebabkan karena adanya
kematian ikan pada perlakuan D seba-
nyak empat ekor dan perlakuan E seba-
nyak enam ekor ikan dari total delap-
an ekor jumlah ikan dalam satu perla-
kuan. Perbedaan perlakuan yang nyata
terdapat pada perlakuan A, B dengan
perlakuan C, D dan E (Tabel 1). Ber-
dasarkan uji ANOVA, hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh pembe-
rian ekstrak daun kelor terhadap penu-
runan infestasi A. japonicus pada ik-
an Maskoki, kemudian dilanjutkan de-
ngan uji jarak berganda Duncan me-
nunjukkan adanya perbedaan notasi pa-
da pada beberapa perlakuan. Hasil kon-
sentrasi terbaik pada perlakuan C (700
ppm) yaitu persentase rata-rata penu-
runan infestasi A. japonicus adalah 83.3%.

Pemberian ekstrak daun kelor pada ik-
an Maskoki yang terserang A. japoni-
cus dapat menyebabkan terlepasnya pa-
rasit tersebut dari inang. Hal ini dise-
babkan ekstrak daun kelor memiliki kan-
dungan alkaloid, tannin, saponin dan
flavonoid (Rohyani et al., 2015). Se-
nyawa saponin memiliki mekanisme ker-

ja yaitu menghambat pembentukan se-
nyawa kompleks membran sel melalui
ikatan hidrogen, sehingga dapat meng-
hancurkan sifat permeabilitas membr-
an sel hingga menimbulkan kematian
sel (Juliantina et al., 2009). Senyawa
flavonoid dapat merusak membran sel
dengan cara mendenaturasi protein pa-
da membran sel,sehingga membran sel
terganggu permeabilitasnya dan menye-
babkan kebocoran isi sel (Rohyani et al.,
2015). Senyawa tannin yang bersifat meng-
ikat protein sehingga dapat menggangu
proses penyerapan protein, tannin ju-
ga dapat mengerutkan membran sel se-
hingga menggangu permeabilitas sel (Aji-
zah, 2018). Senyawa alkaloid bersifat
menyerang sistem syaraf sehingga me-
nimbulkan gejala kelumpuhan dan meng-
akibatkan kematian (Juliantina et al.,
2009).

Hasil pengamatan kualitas air sebelum
dan sesudah perlakuan mengalami per-
ubahan. Perubahan kualitas air masih
dikatakan baik, sebab selisih perbeda-
an masih dalam kisaran parameter ku-
alitas air yang baik untuk ikan mas-
koki. Parameter yang diukur yaitu de-
rajat keasaman (pH) dengan menggu-
nakan pH pen, sedangkan oksigen ter-
larut (DO) dan suhu dengan menggu-
nakan oksigen terlarut (DO) digital. Ha-
sil perubahan parameter pH setelah per-
lakuan menunjukkan adanya kenaikan.
Perubahan pada kenaikan pH tidak ber-
pengaruh karena ikan maskoki dapat hi-
dup dengan kisaran pH 6-7 (Fitriana
et al., 2016). Hasil pengamatan oksi-
gen terlarut (DO) mengalami penurun-
an pada setiap perlakuan. Perubahan ok-
sigen terlarut (DO) masih dikatakan ba-
ik sebab ikan maskoki hidup dengan
kisaran DO 4-7 mg/L (Premalatha and
Lipton, 2007). Hasil pengamatan suhu
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mengalami penurunan. Hasil pengamat-
an suhu setelah perlakuan masih me-
nunjukkan kisaran suhu yang baik un-
tuk pertumbuhan ikan maskoki yaitu ber-
kisar antara 23-29oC (Premalatha and
Lipton, 2007). Data rata-rata kualitas
air pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 2.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak da-
un kelor (M. oleifera) terbukti dapat di-
gunakan untuk menurunkan infestasi A.
japonicus pada ikan Maskoki (C. aura-
tus). Konsentrasi optimal ekstrak daun
kelor yang dapat diberikan untuk me-
nurunkan infestasi pada ikan Maskoki
selama 69 jam adalah 700 ppm dengan
rata-rata persentase penurunan sebesar
83.30%.
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Tabel 2 Data kualitas air sebelum dan sesudah perlakuan

Perlakuan (ppm)
Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan

pH DO (mg/L) Suhu (oC) pH DO (mg/L) Suhu (oC)
A (Kontrol) 7 4.46 28.5 7.2 4.34 27.1

B (600) 6.9 4.36 28.8 7.2 4.34 27
C (700) 6.9 4.43 28.8 7.3 4.32 27
D (800) 6.9 4.36 28.9 7.3 4.28 27
E (900) 6.8 4.49 28.8 7.3 4.39 26.9

ku obat di pulau lombok. In Pros
Sem Nas Masy Biodiv Indon, volu-
me 1, pages 288–391.

Wulandari, M. A., Solikhah, L. I., and
Wulan, S. N. (2018). Uji toksisi-
tas subkronis serbuk, ekstrak air, dan
ekstrak pekat suplemen kalsium da-
un kelor (moringa oleifera lam.) pa-
da fungsi hepar dan ginjal tikus wis-
tar (rattus norvegicus). Jurnal Pa-
ngan dan Agroindustri, 5(4).
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INVENTARIZATION OF CORAL REEFS IN THE
WATERS OF RAKATA ISLAND, KRAKATAU ISLANDS

M. Husien Ferdiansyah1 · Endang L. Widiastuti1 · Teguh
Ismail2 · G. Nugroho Susanto

Ringkasan Indonesia is an ideal place
for coral growth because of the tropi-
cal climate. Rakata Island is included
in the Krakatau Islands Nature Rese-
rve and Marine Reserve area which is
influenced by the volcanic activity of
son of Krakatau Archipelago and hum-
an activities. Both of these activities wi-
ll affect the growth of coral reefs. The
purpose of this study was to determi-
ne the current condition of coral reefs
and the diversity of living coral forms
on Rakata Island. Collecting data for
analysis of coral reef cover using the
Line Intercept Transect (LIT) method
was parallel to the coastline of Raka-
ta Island at two points. The percentage
of live coral cover from points I and
II at a depth of 5 meters was 50.69%
and 33.80% classified as in good and
moderate conditions respectively. Whi-
le the percentage of live coral cover at
a depth of 10 meters at points I and II
were 41.90 % and 16.01% whice were
in moderate and poor conditions. The
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coral reefs mostly found in point I were
leaf corals (CF) namely Turbinaria re-
niformis and Turbinaria frondens, whi-
le in point II were massive corals (CM)
were found i.e. Goniastrea edwardsi,
Favia pallida, Montastrea valencienne-
si, Favites abdita, Astreopora listeria,
and Favites complanata.

Keywords Corals reef, Rakata Island,
Krakatau Archipelago, Line Intercept Transect
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PENDAHULUAN

Corals reef, Rakata Island, Krakatau Ar-
chipelago, Line Intercept Transect In-
donesia merupakan Negara dengan sis-
tem akuatik terbesar di dunia, karena
memiliki luas laut dan luas daratan yang
besar. Panjang garis pantai di Indone-
sia mencapai 99.093 km dengan luas
wilayah laut 3,2 juta km2, dengan lu-
as perairan laut yang memiliki kawas-
an segitiga terumbu karang (The Coral
Triangle), Indonesia menjadi pusat ke-
anekaragaman terumbu karang dunia yang
di dalamnya terdapat berbagai macam
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terumbu karang. Terumbu karang me-
rupakan bagian terpenting dari sebuah
ekosistem laut karena menjadi sumber
kehidupan bagi keanekaragaman biota
laut. Menurut Nybakken and Eidman
(1998) terumbu karang merupakan en-
dapan kalsium karbonat (CaCO3) yang
berasal dari hasil simbiosis mutualis-
me antara hewan karang laut yang khu-
sus dari filum Coelenterata atau Cnida-
ria dengan alga penghasil kapur (Zoo-
xanthellae).

Ekosistem terumbu karang memiliki per-
an penting dalam kelangsungan hidup
biota laut. Suharsono and Kiswara (1984)
menyatakan bahwa terumbu karang ber-
fungsi sebagai benteng alami untuk me-
lindungi pantai dari hempasan ombak
sehingga tidak terjadi abrasi pantai, tem-
pat tinggal, berlindung, mencari mak-
an dan pemijahan ikan dan biota laut
lain. Selain itu juga, terumbu karang
menjadi penunjang pendidikan dan pe-
nelitian supaya biota laut yang berinte-
raksi pada ekosistem terumbu karang
dapat lebih dikenal dengan mudah.

Menurut Abror et al. (2017)kondisi ter-
umbu karang Indonesia dikategorikan
ke dalam kondisi sangat baik sebesar
6,39%, kondisi baik sebesar 23,40%,
kondisi cukup sebesar 35,06% dan kon-
disi jelek sebesar 35,15% dari 1.064
stasiun di 108 lokasi yang ada di se-
luruh perairan Indonesia. Ada dua fak-
tor yang menyebabkan terumbu karang
rusak, faktor alam (natural causes) dan
aktivitas manusia (anthropogenic cau-
ses). Kerusakan akibat faktor alam an-
tara lain: gempa bumi dan pemanas-
an global (global warming) sedangkan
kerusakan akibat manusia yaitu penge-
boman dan penggunaan putas dan bah-
an kimia berbahaya untuk menangkap
ikan.

Kawasan Kepulauan Krakatau merupak-
an Cagar Alam dan Cagar Alam Laut
meliputi pulau-pulau yaitu Pulau Kra-
katau Besar (Rakata), Pulau Krakatau
Kecil (Panjang), Pulau Sertung dan Pu-
lau Anak Krakatau. Pulau Rakata ter-
masuk pulau yang subur dengan banyak-
nya keanekaragaman tanaman yang tum-
buh dan memiliki garis pantai yang cu-
kup panjang dan tutupan terumbu ka-
rang yang luas dari pada pulau-pulau
di Kawasan Kepulauan Krakatau, se-
hingga memungkinkan adanya aktivi-
tas manusia dapat ditemukan di Pulau
Rakata.

BKSDA (2012) menyatakan bahwa ting-
kat kerusakan terumbu karang di Ka-
wasan Kepulauan Krakatau cukup ting-
gi berdasarkan hasil evaluasi potensi ke-
anekaragaman hayati. Karang mati di
Pulau Sertung mencapai 50%, di bebe-
rapa titik di Pulau Panjang lebih dari
50% karang mati, sedangkan di Pulau
Rakata mencapai 35%. Oleh karena itu
perlu adanya penelitian mengenai in-
ventarisasi terumbu karang di Kawas-
an Kepulauan Krakatau khususnya di
Pulau Krakatau Besar (Rakata) Lam-
pung.

MATERI DAN METODE

PPengambilan data tutupan terumbu ka-
rang ini dilakukan mulai dari bulan ap-
ril 2017 di Pulau Rakata, Kepulauan
Krakatau. Untuk pengolahan data di-
lakukan di Laboratorium FMIPA Uni-
versitas Lampung. Adapun alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah
peralatan selam dasar (Skin Dive) dan
peralatan selam SCUBA, GPS (Global
Position System), sabak (alas tulis), Se-
chi disk , pH meter, pensil dan Camera
Underwater.
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Gambar 1 Lokasi Pengambilan Sampel

Metode Manta Tow merupakan meto-
de untuk menentukan areal pengambil-
an data dengan cara berenang menggu-
nakan peralatan dasar selam (masker,
snorkel, dan fins) atau menarik peneli-
ti dengan perahu. Hasil survey manta
tow ditentukan lokasi pengambilan da-
ta dengan menggunakan GPS (Global
Position System).

Penentuan titik pengambilan data meng-
gunakan sistem acak atau sistem ran-
dom. Hasil metode manta tow diten-
tukan 1 titik pengambilan data terum-
bu karang dikedalaman 5 dan 10 me-
ter. Lokasi penentuan titik pengambil-
an data berdasarkan daerah yang kera-
patan terumbu karangnya tinggi.

Metode analisa pada pengambilan da-
ta terumbu karang menggunakan me-
tode Line Intercept Transect (LIT) se-
jajar garis pantai (horizontal). Metode
LIT diawali dengan membentangkan pan-
jang transek garis (rol meter) dengan
panjang 100 meter sejajar dengan garis
pantai pada kedalaman 5 dan 10 meter
di titik (Gambar 1) yang telah diten-
tukan GPS pada metode Manta Tow.
Pengukuran tutupan terumbu karang de-
ngan mencacat -nya (Tabel 1) dilakuk-
an sepanjang 20 meter dengan interval

Gambar 2 Kategori untuk menentukan
status terumbu karang (sumber: Abror
et al., 2017)

5 meter, kemudian dilakukan pengukur-
an kembali sepanjang 20 meter, begi-
tupun seterusnya hingga mencapai 100
meter (Rudi and Yusri, 2016).

persentase tutupan terumbu karang di-
hitung dengan persamaan:

PC =
ni
n

x 100% (1)

dimana; PC = Persentutupan; ni = pan-
jang jenis karang ; n = panjang total
garis transek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia merupakan Negara yang ber-
ada di daerah tropis yang memungkink-
an banyaknya keragaman jenis karang
untuk tumbuh dan berkembang. Kepu-
lauan Krakatau merupakan salah satu
wilayah yang bagus untuk pertumbuh-
an dan perkembangan karang yang ber-
agam. Kondisi terumbu karang di Pu-
lau Rakata diambil dua titik lokasi. Kon-
disi terumbu karang pada titik sampling
I di kedalaman 5 meter memiliki kon-
disi terumbu karang yang baik dengan
persentase kondisi terumbu karang ber-
ada pada 50 – 75%, sedangkan pada ti-
tik sampling I di kedalaman 10 meter
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Tabel 1 Life form pada saat pencatatan dilakukan kategori bentuk pertumbuhan (lifeform) karang berdasarkan AIMS
(The Australian Institute of Marine Science)

Bentuk Pertumbuhan Kode Keterangan
Karang mati
Dead coral DC Karang yang baru saja mati, berwarna putih atau sedikit kecoklatan
Dead coral with algae DCA Karang yang sudah lama mati, masih berdiri tegak (utuh) namun sudah tertutup oleh algae.
Acropora
Acropora Branching ACB Acropora bercabang yang memiliki minimal percabangan ke 2 (i.eAcropora Formosa, A. aspera)
Acropora digitate ACD Acropora dengan percabangan pendek dan gemuk ( A. humilis, A. digitifera)
Acropora encrusting ACE Acropora yang tumbuh merayap, berupa koloni acropora yang belum dewasa (A. cuneata)
Acropora submassive ACS Acropora bulat panjang dan berbintil-bintil (A. paifera)
Acropora tabulate ACT Acropora dengan percabangan seperti meja, lempengan atau melebar (A. hyacinthus)
Non-Acropora
Coral branching CB Paling sedikit mempunyai percabangan kedua (Seriatopora hystrix, Pecillopora verrucosa)
Coral sub-massive CS Tampak seperti tiang-tiang kecil, kancing atau irisan-irisan (Psammocora digitata)
Coral Massive CM Koloni padat dan pejal (Perites labata, Perites lutea)
Coral Encrusting CE Koloni merayap, kadang bertumbuk-tumbuk (Montiporaundata)
Coral Foliose CF Koloni seperti lembaran-lembaran (Montiporafoliosa)
Coral Mushroom CMR Seperti jamur (Fungiaharrida, F. fungites)
Coral Millepora (Fire Coral) CME Karang api, seperti berbulu lembut, berwarna krem, kuning atau hijau. Percabangan kecil, pipih atau sub-massive.
Coral Heliopora (Blue Coral) CHL Karang biru, sulit dijumpai
Fauna Lain
Soft Coral SC Soft Coral
Sponges SP Jenis-jenis sponge (Haliclona spp)
Zoanthids ZO Seperti anemone namun lebih kecil, soliter atau berkoloni
Others OT Fauna selain di atas termasuk kima (giant clam), anemone laut (sea anemone), Ascidians, Gorgonians.

memiliki kondisi terumbu karang yang
cukup/sedang dengan persentase tutup-
an terumbu karang berkisan antara 26
– 50%. Pada titik sampling II di keda-
laman 5 meter memiliki persentase tu-
tupan terumbu karang antara 26 – 50%
termasuk dalam kondisi cukup/sedang,
sedangkan pada kedalaman 10 meter
memiliki kondisi buruk dengan persen-
tase dibawah 25% (Gambar 2). Jadi se-
cara umum kondisi tutupan terumbu ka-
rang yang ada di perairan Pulau Rakata
dalam kondisi cukup/sedang.

Persentase tutupan terumbu karang hi-
dup pada titik sampling I di kedalaman
5 meter menunjukkan bahwa keadaan
terumbu karang tersebut termasuk da-
lam kondisi baik. Kondisi tutupan ter-
umbu karang ini menurun dibandingk-
an pada tahun 2012 lalu yang memiliki
persentase tutupan terumbu karang hi-
dup di titik ini mencapai sekitar 90%
(Novriadi et al., 2013). Hal ini dikare-
nakan adanya jumlah karang mati dan

serpihan karang yang cukup besar me-
miliki total persentase karang mati dan
serpihan karang sekitar 21 %. Jumlah
dan bentuk serpihan karang dapat diin-
dikasikan bahwa terjadi aktivitas ma-
nusia yang mengakibatkan kerusakan
pada terumbu karang tersebut. Ada dua
faktor yang menyebabkan terumbu ka-
rang rusak, faktor alam (natural cau-
ses) dan aktivitas manusia (anthropo-
genic causes). Salah satu contoh fak-
tor alam yaitu terjadinya gempa bumi
dan pemanasan global. Sedangkan fak-
tor aktivitas manusia adalah kegiatan
wisata seperti snorkeling dan diving,
penangkapan ikan dengan bahan yang
tidak ramah lingkungan seperti bahan
peledak, dan juga penurunan jangkar
yang sembarangan. Sejak tahun 2002
peningkatan nelayan ilegal dalam men-
cari ikan menggunakan bahan peledak
yang dapat menyebabkan kerusakan pa-
da terumbu karang (BKSDA, 2012).
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Persentase tutupan terumbu karang hi-
dup di titik sampling I pada kedalam-
an 5 meter didominasi oleh Coral Fo-
liios (CF) sebesar 14,9 % dari tutupan
terumbu karang hidup dan Hard coral
yang terdiri dari Acropora coral bran-
ching (ACB), Acropora coral encrus-
ting (ACE), Coral encrusting (CE), Co-
ral massive (CM), Coral follios (CF),
Coral mushroom (CMR) dan terdapat
Soft coral dengan jumlah total sebesar
50,69 %, dan selebihnya berupa karang
mati yang diselimuti oleh algae (DCA),
pasir (S), batu (RCK), air (WA) dan
patahan karang (R) dengan jumlah to-
tal sebesar 29,31% (Tabel 2). Besarnya
persentase tutupan terumbu karang di
titik ini dikarenakan adanya arus yang
tenang, kualitas air yang bagus, tidak
banyak pasir yang dapat mengganggu
pertumbuhan karang. Pada titik ini ju-
ga terdapat banyaknya batuan keras yang
dapat dijadikan substrat untuk pertum-
buhan karang, serta suplai cahaya ma-
tahari yang cukup dengan kedalaman 5
meter. Cahaya matahari digunakan un-
tuk proses fotosintesis yang dilakukan
oleh alga zooxanthellae, kemudian ha-
sil dari proses fotosintesis seperti gu-
la, asam amino, dan oksigen diberik-
an pada hewan karang untuk dijadik-
an sebagai bahan makanan. Alga zoo-
xanthellae akan mendapatkan sisa me-
tabolisme berupa zat organic dari ka-
rang untuk melakukan fotosintesis, ka-
rena karang merupakan pensuplai ter-
besar zat anorganik. Tomascik (1997)
menyatakan bahwa alga zooxanthellae
yang terdapat pada Acropora palmate
mensuplai nitrogen anorganik sebesar
70% (Tabel 2).

Berdasarkan hasil identifikasi, keada-
an terumbu karang pada daerah titik sam-
pling I di kedalaman 10 meter keada-

annya sedang/cukup. Hal ini disebabk-
an persentase tutupan terumbu karang
hidup lebih lebih rendah terhadap per-
sentase tutupan karang mati dan biota
pendukung.tutupan terumbu karang hi-
dup memiliki persentase sebesar 41,90%,
karang mati (DC) 3,73%, pasir (S) 0,18%,
patahan karang (R) 5,58%, biota pen-
dukung (OT) 0,7, air (WA) 13,58% dan
batuan vulkanik (RCK) 14,33%. Pada
tutupan terumbu karang hidup karang
daun (CF) termasuk dalam jenis karang
keras (Hard Coral) memiliki persenta-
se yang paling tinggi sebesar 12,01 %,
karang massive (CM) sebesar 9 %, ka-
rang kerak (CE) 8,56%, karang lunak
(SC) 4,73 %, karang bercabang (ACB)
2,56 %, karang jamur (CMR) 1,98 %,
karang api (CME) 2,67 %, dan karang
menjari (ACD) sebesar 0,39 %. Dengan
total keseluruhan tutupan terumbu ka-
rang hidup sebesar 41,9 %. Banyaknya
batuan vulkanik yang berasal dari akti-
vitas Gunung Anak Krakatau dapat men-
jadi substrat baru terhadap pertumbuh-
an hewan karang.Dapat dilihat bahwa
patahan karang juga terdapat pada ke-
dalaman ini, diindikasikan patahan ka-
rang disebabkan adanya aktivitas ma-
nusia (anthropogenic causes). Karang
mati (DC) yang ada pada titik ini di-
dominasi oleh patahan karang yang su-
dah diselimuti oleh algae.

Pulau Rakata merupakan pulau paling
dekat dengan Gunung Anak Krakatau
yang masih memiliki aktivitas vulka-
nik dibanding Pulau Panjang dan Pu-
lau Sertung. Dengan kondisi yang ber-
dekatan dengan aktivitas Gunung Anak
Krakatau, pada titik sampling II di ke-
dalaman 5 meter memiliki luas pasir
sebesar 14,35 %. Selain karang hidup
dengan persentase sebesar 33,8%, ba-
tu (RCK) memiliki persentase sebesar
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Tabel 2 Persentase tutupan terumbu karang di Perairan Pulau Rakata

NO LIFEFORM JUMLAH SPESIES
PERSENTASE

Titik I Titik II
5 m (%) 10 m (%) 5 m (%) 10 m (%)

1 ACB 3 4,26 2,56 1,12 -
2 ACD 1 - 0,39 - -
3 CB - - - - -
4 CE 7 6,43 8,56 5,72 2,5
5 CF 3 14,9 12,0 - -
6 CM 14 4,98 9,0 19,94 12,07
7 CME 2 6,56 2,67 - -
8 CMR 2 4,99 1,98 - -
9 DCA - 15,86 3,73 5,22 7,29
10 RCK - 5,66 14,3 20,21 16,14
11 R - 5,89 5,58 - -
12 S - - 0,18 14,35 39,6
13 SC - 8,57 4,73 7,02 -
14 OT - - 0,7 6,01 0,96
15 WA - 1,9 13,5 0,41 -

TOTAL KARANG HIDUP 32 50,69 41,9 33,8 16,01

20,21 %. Sedangkan luas karang mati
memiliki persentase sebesar 5,22 % le-
bih rendah dari biota lain (OT) seperti
Makro Alga (MA), lili laut dan gorgo-
nians memiliki persentase sebesar 6,01
%. Kemudian luas yang paling rendah
yaitu air (WA) memiliki persentase se-
besar 0,41 %. Dengan persentase ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa pada
titik ini memiliki kondisi tutupan ter-
umbu karang hidup sedang/cukup di-
karenakan adanya aktivitas alam (na-
tural causes) dari Gunung Anak Kra-
katau yang berdekatan dengan Pulau
Rakata dan pada titik ini juga meng-
hadap langsung ke arah Gunung Anak
Krakatau.

Pada titik sampling II di kedalaman 10
meter, persentase tutupan karang hidup
hanya sebesar 16,01%, sedangkan pa-
sir (S) sangat mendominasi luas area
ini dengan jumlah persentase total lu-
as tutupan terumbu karang hidup yaitu
39,6 %. Batu (RCK) memiliki persen-
tase lebih besar sedikit dengan tutup-
an terumbu karang hidup yaitu sebe-
sar 16,14%. Terdapat karang mati yang
diselimuti oleh alga (DCA) memiliki

persentase sebesar 7,29 %. Sedangkan
biota pendukung lainnya (OT) seperti
Makroalgae, Gorgonians dan sebagai-
nya memiliki persentase terendah se-
besar 0,96 %. Dapat dilihat bahwa per-
sentase tutupan terumbu karang hidup
sangat rendah daripada di kedalaman 5
meter pada titik yang sama (Tabel 2).
Kondisi perairan di Pulau Rakata sa-
ngat dinamis dan dapat berubah-ubah.
Oleh karena itu, dilakukan perhitung-
an parameter lingkungan untuk meng-
etahui keterkaitan yang mempengaru-
hi pertumbuhan dan perkembangan tu-
tupan terumbu karang. Sebagaimana Abror
et al. (2017) menyatakan bahwa sebar-
an terumbu karang yang tidak mera-
ta disebabkan adanya faktor pembatas
yang mempengaruhi pertumbuhan ter-
umbu karang. Adapun faktor pembatas
yang mempengaruhi pertumbuhan ter-
umbu karang antara lain suhu perairan,
salinitas, sedimentasi, cahaya mataha-
ri, kualitas air, arus/sirkulasi air laut,
dan substrat. Namun yang dapat dihi-
tung parameternya meliputi derajat ke-
asaman (pH), kecerahan, suhu, dan sa-
linitas.
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Berdasarkan hasil perhitungan parame-
ter lingkungan (Tabel 3) dan analisis
data tutupan terumbu karang menun-
jukkan bahwa perairan di perairan Pu-
lau Rakata termasuk dalam kondisi ba-
ik. Pada tabel diatas, nilai derajat kea-
saman (pH) pada Pulau Rakata sebesar
7,2, nilai pH ini termasuk kondisi ba-
ik sesuai dengan baku mutu. Kecerah-
an di Pulau Rakata memiliki nilai yang
baik mencapai kedalaman lebih dari 25
meter. Intensitas cahaya sangat berpe-
ngaruh bagi terumbu karang dan bio-
ta pendukung lainnya untuk melakuk-
an fotosintesis terhadap alga Zooxan-
thellae yang bersimbiosis dengan ter-
umbu karang.Karang akan sulit tum-
buh dan berkembang di kedalaman yang
memiliki penetrasi cahaya yang kurang,
biasanya pada kedalaman lebih dari 50
meter (Abror et al., 2017). Pada nilai
salinitas di perairan pulau Rakata sebe-
sar 33 ppt, idealnya salinitas pada su-
atu perairan laut berkisar antara 30 –
36 ppt. Suhu pada kedua titik memili-
ki temperatur sebesar 30oC dan 28oC.
Nilai keduanya sesuai dengan baku mu-
tu temperatur air laut sebesar 28 – 32oC.
Namun pada titik II memiliki rata-rata
tutupan terumbu karang yang termasuk
dalam kondisi rusak/buruk meskipun me-
miliki parameter lingkungan yang men-
dukung. Hal ini dikarenakan adanya be-
berapa faktor pembatas yang dapat mem-
perlambat atau merusak terumbu karang.
Menurut Abror et al. (2017) bahwa faktor-
faktor pembatas selain parameter dia-
tas adalah sedimentasi, kualitas perair-
an, arus dan sirkulasi air laut, dan subs-
trat. Sedimentasi sangat berpengaruh da-
lam pertumbuhan karang, butiran sedi-
men dapat menutupi polip karang, se-
hingga dapat menyebabkan kematian.
Selain itu, karang memerlukan suplai
makanan dan oksigen dari lautan le-

pas yang dibawa oleh arus.Kemudian
substrat yang menjadi faktor untuk per-
tumbuhan karang, planula (larva karang)
pada karang memerlukan substrat yang
kuat dan stabil untuk menempel, ke-
mudian tumbuh menjadi karang dewa-
sa. Pasir salah satu contok substrat yang
labil sehingga larva karang susah un-
tuk menempel.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di-
peroleh dapat disimpulkan bahwa kon-
disi tutupan terumbu karang tergolong
cukup/sedang dengan persentase tutup-
an terumbu karang di titik I pada ke-
dalaman 5 meter sebesar 50,69%, ke-
dalaman 10 meter sebesar 41,9%, ti-
tik II pada kedalaman 5 meter sebesar
33,8%, dan pada pada kedalaman 10
meter sebesar 16,01%. Kemudian, ter-
umbu karang pada kedua titik di per-
airan Pulau Rakata terdapat 32 jenis ka-
rang hidup, banyaknya jenis karang hi-
dup yang ditemukan pada titik I yaitu
karang daun (CF) dengan jenis Turbi-
naria reniformis dan Turbinaria fron-
dens termasuk dalam suku Dendrophylli-
idae. Sedangkan pada titik II banyak
ditemukan karang massive (CM) dengan
jenis Goniastrea edwardsi, Favia pa-
llida, Montastrea valenciennesi dan Fa-
vites complanata, Favites abdita terma-
suk dalam suku Faviidae dan Astreo-
pora listeri termasuk dalam suku Acro-
poridae.
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Tabel 3 Nilai parameter lingkungan di Perairan Pulau Rakata

No Parameter
Nilai

Satuan Baku Mutu
Titik I Titik II

1 Derajat keasaman (pH) 7,2 7,2 - 7 – 8,5
2 Kecerahan >25 >25 Meter <50
3 Salinitas 33 33 o/oo(ppt) 30 – 36
4 Suhu 30 28 oC 27 – 29
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ANALYSIS OF SUPERIOR COMMODITIES OF
MARINE CAPTURE FISHERIES IN CENTRAL
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Kurniawan1 · Cecep Wahyudin1 · Teguh Ferdinand2

Ringkasan This research aimed to ana-
lyze the superior commodities of cap-
ture fisheries in Central Bangka Regen-
cy. This research method used descrip-
tive analysis with Location Quotient (LQ),
Shift Share analysis (SSA), and Typo-
logy Klassen (TK) approaches. The re-
sult showed that capture fisheries in Cen-
tral Bangka regency are classified in-
to potential and non basis subsector.
However, it grows faster compared to
other subsectors in the province of Bang-
ka Belitung Islands. The results of the
analysis of LQ, SSA and TK showed
that the superior commodities of cap-
ture fisheries in Central Bangka Regen-
cy were consisted of 12 commodities
which can be seen from production (ton-
nes) and value of the production (Rp).
These commodities are blue-spot mu-
llet (Moolgarda seheli), black-barred
halfbeak (Hemiramphus far), mackerel
(Rastrelliger spp.), scad (Selaroides spp.),
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narrow-barred spanish mackerel (Scom-
beromorus commerson), smallfin gulper
shark (Centrophorus moluccensis), sma-
lltooth sand tiger (Odontaspis ferox),
dorab wolf-herring (Chirocentrus do-
rab), tonguesole fish (Cynoglossus sp.),
sharpnose hammer croaker (Johnius bor-
neensis), mud crab (Scylla sp.) and blue
swimming crab (Portunus pelagicus).
It is recommended to maintain the con-
ditions of the fishing ground for the 12
commodities and to keep the optimal
effort so that production was mainta-
ined for regional income resulting to
the increasing of the welfare of fisher-
men in Central Bangka Regency.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembangunan memerluk-
an landasan teori yang mampu menje-
laskan hubungan (korelasi) antara fakta-
fakta yang diamati, sehingga dapat men-
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jadi kerangka orientasi untuk analisis
dan membuat ramalan terhadap gejala-
gejala baru yang diperkirakan akan ter-
jadi. Semakin majunya studi-studi pem-
bangunan ekonomi, maka semakin ba-
nyak teori yang diintruduksikan seba-
gai landasan untuk menjelaskan pen-
tingnya pembangunan wilayah (Ridw-
an, 2017).

Beberapa hal yang menjadi faktor pen-
dorong diantaranya dilihat dari wilayah
Kabupaten Bangka Tengah yang seca-
ra geografis maupun klimatologis, me-
rupakan daerah potensial bagi pengem-
bangan kelautan perikanan. Besarnya
potensi tersebut sayangnya selama ini
belum disertai dengan rencana dan arah-
an pengembangan sektor perikanan yang
jelas dan pasti untuk dilakukan dalam
jangka waktu yang lama dan berkesi-
nambungan. Untuk itu diperlukan se-
buah rencana induk pembangunan per-
ikanan di Kabupaten Bangka Tengah
yang diharapkan dapat menjadi pedom-
an pelaksanaan pembangunan perikan-
an dalam jangka panjang.

Berdasarkan data Produk Domestik Bru-
to (PDRB) di Kabupaten Bangka Te-
ngah, subsektor perikanan merupakan
bagian dari sektor Pertanian, Kehutan-
an, dan Perikanan. Subsektor perikan-
an di Kabupaten Bangka Tengah meng-
alami rata-rata laju pertumbuhan sebe-
sar 9,318 % per tahun dan rata-rata kon-
tribusi sebesar 3,069 % per tahun ter-
hadap PDRB daerah. Potensi di sub-
sektor perikanan mencakup perikanan
budidaya dan perikanan tangkap. Per-
ikanan tangkap di Kabupaten Bangka
Tengah lebih dominan dibandingkan de-
ngan perikanan budidaya.

Produksi penangkapan ikan laut di Ka-
bupaten Bangka Tengah mengalami pe-
ningkatan setiap tahunnya. Produksi pe-

nangkapan ikan laut pada tahun 2012
sebesar 16.889,30 ton, di tahun 2013
sebesar 17.547,20 ton, di tahun 2014
sebesar 18.325,08 ton, kemudian di ta-
hun 2015 sebesar 19.672,57 ton, dan di
tahun 2016 sebesar 23.606,50 ton. Wi-
layah penangkapan ikan di Kabupaten
Bangka Tengah berada di Wilayah Pe-
ngelolaan Perikanan (WPP) 711 Laut
Cina Selatan yang meliputi Selat Kari-
mata, Laut Natuna dan Laut Cina Se-
latan.

Penentuan komoditas unggulan perikan-
an tangkap di Kabupaten Bangka Te-
ngah merupakan langkah awal menu-
ju pembangunan perikanan yang ber-
pijak pada konsep efisiensi untuk me-
raih keunggulan komparatif dan kom-
petitif dalam menghadapi globalisasi per-
dagangan. Langkah menuju efisiensi da-
pat ditempuh dengan menggunakan ko-
moditas perikanan yang mempunyai ke-
unggulan komparatif baik ditinjau da-
ri sisi penawaran maupun permintaan.
Dari sisi penawaran komoditas unggul-
an perikanan tangkap dicirikan oleh su-
perioritas dalam pertumbuhan pada kon-
disi biofisik, teknologi, dan kondisi so-
sial ekonomi nelayan yang dapat dija-
dikan andalan untuk meningkatkan pen-
dapatan. Dari sisi permintaan, komo-
ditas unggulan perikanan tangkap di-
cirikan oleh kuatnya permintaan di pa-
sar, baik pasar domestik maupun inter-
nasional (Hendayana, 2003).

Hendayana (2003) menyatakan bahwa
berbagai pendekatan dan alat analisis
telah banyak digunakan untuk meng-
identifikasi komoditas unggulan peri-
kanan tangkap, menggunakan bebera-
pa kriteria teknis dan non teknis da-
lam kerangka memenuhi aspek pena-
waran dan permintaan. Setiap pende-
katan memiliki kelebihan dan kelemah-
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an, sehingga dalam memilih metode ana-
lisis untuk menentukan komoditas ungg-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Bangka Tengah ini perlu dilakukan se-
cara hati-hati dan bijaksana. Pendekat-
an yang dapat digunakan untuk meng-
analisis komoditas unggulan perikanan
tangkap adalah analisis Location Quo-
tient (LQ), Shift Share Analysis (SSA)
dan Tipologi Klassen (TK).

Beberapa penelitian tentang subsektor
perikanan telah dilakukan antara lain
oleh Kohar and Paramartha (2012) yang
menganalisis tentang komoditas ung-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Rembang dengan menggunakan Loca-
tion Quotient (LQ) dan Shift Share Ana-
lysis (SSA); Arifin et al. (2013) yang
menganalisis pengembangan minapo-
litan di Provinsi Gorontalo dengan meng-
gunakan Tipologi Klassen (TK) dan Shift
Share Analysis (SSA) sedangkan Ba-
suki et al. (2017) menganalisis sektor
unggulan Kabupaten Sleman dengan meng-
gunakan Shift Share Analysis (SSA) dan
Location Quotient (LQ). Berdasarkan
beberapa penelitian tersebut maka tu-
juan dari penelitian ini menganalisis ko-
moditas unggulan subsektor perikanan
tangkap di Kabupaten Bangka Tengah
dengan metode Location Quotient (LQ),
Shift Share Analysis (SSA), dan Tipo-
logi Klassen (TK).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan No-
vember 2018 sampai dengan Februari
2019, bertempat di seluruh kecamatan
pesisir Kabupaten Bangka Tengah Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pe-
nelitian ini menggunakan data sekun-
der. Data sekunder merupakan data sta-
tistik yang tersedia dan relevan dengan

penelitian ini. Data sekunder tersebut
diperoleh dari Dinas Perikanan Kabu-
paten Bangka Tengah dan Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Bangka Te-
ngah selama 5 tahun (time series). Da-
ta sekunder yang diambil dalam pene-
litian disajikan pada (Tabel 1).

Analisis data dilakukan dengan meto-
de Tipologi Klassen, Location Quoti-
ent (LQ), dan Shift Share Analysis (SSA).

1. Analisis Location Quotient (LQ)

a. Analisis LQ Sektor dan Subsektor

Dalam analisis ini, perhitungan yang
dilakukan yaitu membandingkan kemam-
puan sektor i di Kabupaten Bangka Te-
ngah dengan kemampuan sektor i di Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Belitung. Ada
banyak variabel yang bisa diperbandingk-
an, tetapi yang umum adalah nilai tam-
bah (tingkat pendapatan) dan jumlah
lapangan kerja. Berikut ini yang digu-
nakan adalah nilai tambah (tingkat pen-
dapatan). Rumusnya adalah sebagai ber-
ikut (Warpani, 2001).

LQ =
Si
S
Ni
N

(1)

dimana: Si = PDRB sektor i di Kabu-
paten Bangka Tengah S = PDRB To-
tal di Kabupaten Bangka Tengah Ni =
PDRB sektor i di Provinsi Kep. Bang-
ka Belitung N = PDRB Total di Pro-
vinsi Kep. Bangka Belitung

Menurut Tarigan (2003) apabila LQ >
1 artinya peranan sektor tersebut di da-
erah itu lebih menonjol daripada per-
anan sektor itu secara nasional. Seba-
liknya, apabila LQ < 1 maka peranan
sektor itu di daerah tersebut lebih kecil
daripada peranan sektor tersebut seca-
ra nasional. LQ > 1 menunjukkan bah-
wa peranan sektor i cukup menonjol di
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Tabel 1 Data sekunder yang diambil dalam penelitian

No Uraian Data Sumber
1 Kabupaten Bangka Tengah dalam Angka tahun 2012-2016 BPS Kabupaten Bangka Tengah
2 Data PDRB Kabupaten Bangka Tengah tahun 2012-2016 BPS Kabupaten Bangka Tengah
3 Data Statistik Perikanan Kabupaten Bangka Tengah tahun 2012-2016 Dinas Perikanan Kabupaten Bangka Tengah
4 Bangka Belitung dalam Angka tahun 2012-2016 BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
5 Data PDRB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2016 BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
6 Data Statistik Perikanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2016 DKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

daerah tersebut dan seringkali sebagai
petunjuk bahwa daerah tersebut surplus
akan produk sektor i dan mengekspor-
nya ke daerah lain. Daerah itu hanya
mungkin mengekspor produk ke dae-
rah lain atau luar negeri karena mam-
pu menghasilkan produk tersebut seca-
ra lebih murah atau lebih efisien. Atas
dasar itu LQ > 1 secara tidak langsung
memberi petunjuk bahwa daerah ter-
sebut memiliki keunggulan komparatif
untuk sektor i yang dimaksud.

b. Analisis LQ Komoditas Perikanan
Tangkap

Analisis LQ komoditas unggulan peri-
kanan tangkap Kabupaten Bangka Te-
ngah, dilakukan dengan membandingk-
an kemampuan komoditas ikan i di Ka-
bupaten Bangka Tengah dengan kemam-
puan komoditas ikan i di Provinsi Ke-
pulauan Bangka Belitung.Rumusnya ada-
lah sebagai berikut (Hendayana, 2003).

LQi =
Xi j/X j

Xin/Xn
(2)

dimana: LQi = Nilai LQ jenis ikan i
Xij = Produksi ikan jenis ke-i pada Ka-
bupaten Bangka Tengah Xj = Produk-
si total perikanan tangkap Kabupaten
Bangka Tengah Xin = Produksi total
jenis ikan ke-i Provinsi Kep. Bangka
Belitung Xn = Produksi total perikan-
an tangkap Provinsi Kep. Bangka Be-
litung

Menurut Hendayana (2003) struktur per-
umusan LQ memberikan beberapa ni-
lai, yaitu LQ > 1, LQ = 1, LQ < 1. Jika

memakai nilai produksi sebagai bahan
perhitungan, maka :

– LQ lebih dari 1 (LQ > 1) : berar-
ti komoditas jenis ikan (perikanan
tangkap) tersebut merupakan sektor
basis artinya produksi komoditas je-
nis ikan (perikanan tangkap) terse-
but sudah melebihi kebutuhan kon-
sumsi di Kabupaten Bangka Tengah
dan kelebihannya dapat dijual kelu-
ar daerah (ekspor).

– LQ sama dengan 1 (LQ = 1) : pro-
duksi komoditas jenis ikan (perikan-
an tangkap) tersebut hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan di Ka-
bupaten Bangka Tengah.

– LQ kurang dari 1 (LQ < 1) : pro-
duksi komoditas jenis ikan (perikan-
an tangkap) tersebut belum mencu-
kupi kebutuhan konsumsi di Kabu-
paten Bangka Tengah dan pemenu-
hannya didatangkan dari daerah la-
in.

2. Analisis Shift Share (SSA)

Shift Share merupakan salah satu tek-
nik kuantitatif untuk menganalisis per-
ubahan struktur ekonomi suatu wila-
yah terhadap struktur ekonomi wilayah
administratif yang lebih luas sebagai
referensi. Rumusnya adalah sebagai ber-
ikut (Muta ali, 2019).

ΔY = PS + P + D (3)

PS = Ei j x Rn (4)
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P = Ei j(Rin − Rn (5)

D = Ei j(Ri j − Rin) (6)

dimana: ∆Y = Shift Share wilayah ana-
lisis kategori ke-i PS = Provincial Sha-
re wilayah analisis kategori ke-i P =
Proportional Shift wilayah analisis ka-
tegori ke-i D = Differential Shift wila-
yah analisis kategori ke-i Eij = PDRB
wilayah analisis sektor ke-i Rn = Per-
tumbuhan total PDRB wilayah referen-
si tahun terakhir terhadap total PDRB
wilayah referensi tahun sebelumnya Rin
= Pertumbuhan PDRB wilayah referen-
si sektor ke-i tahun terakhir terhadap
PDRB wilayah referensi sektor ke-i ta-
hun sebelumnya Rij = Pertumbuhan PDRB
wilayah analisis sektor ke-i tahun tera-
khir terhadap PDRB wilayah analisis
sektor ke-i tahun sebelumnya

Menurut Muta’ali (2018) apabila Pro-
portional Shift (P) bernilai positif ber-
arti sektor tersebut berkembang, dan ji-
ka negatif berarti mengalami penurun-
an. Selanjutnya apabila Differential Shift
(D) bernilai positif berarti daya saing
lebih baik dari daerah acuan, sehingga
dalam penelitian ini analisis Shift Sha-
re dilihat berdasarkan nilai Proportio-
nal Shift (P) dan Differential Shift (D).

3. Analisis Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen digunakan un-
tuk mengetahui pengelompokan subsek-
tor perikanan dan komoditas perikanan
tangkap di Kabupaten Bangka Tengah
menurut struktur pertumbuhannya. Ana-
lisis ini dilakukan dengan menggunak-
an Matrix Klassen yaitu mengelompokk-
an subsektor perikanan dan komoditas
perikanan tangkap ke dalam empat ke-
lompok dengan memanfaatkan laju per-
tumbuhan dan nilai kontribusi subsek-
tor dan komoditas.

Menurut Mahmudi (2010) untuk mela-
kukan analisis Tipologi Klassen, langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah :

1. menghitung rata-rata PDRB per sek-
tor

2. menghitung rata-rata sektor
3. menghitung laju pertumbuhan PDRB

dan laju pertumbuhan masing-masing
sektor

4. mengklasifikasikan masing-masing
sektor ke dalam matriks klassen

Menurut Sjafrizal (2008) analisis Ti-
pologi Klassen menghasilkan 4 klasi-
fikasi sektor dengan karakteristik yang
berbeda sebagai berikut :

1. Sektor yang maju dan tumbuh pesat
(Kuadran I). Kuadran ini merupak-
an kuadran yang laju pertumbuhan
sektor tertentu dalam PDRB (Si) yang
lebih besar dibandingkan laju per-
tumbuhan sektor tersebut dalam da-
erah yang menjadi referensi (S) dan
memiliki nilai kontribusi sektor ter-
hadap PDRB (Ski) yang lebih besar
dibandingkan kontribusi sektor ter-
sebut terhadap PDRB daerah yang
menjadi referensi (Sk). Klasifikasi
ini dilambangkan dengan Si > S dan
Ski > Sk.

2. Sektor maju tapi tertekan (Kuadr-
an II). Kuadran ini merupakan ku-
adran yang laju pertumbuhan sek-
tor tertentu dalam PDRB (Si) yang
lebih kecil dibandingkan laju per-
tumbuhan sektor tersebut dalam da-
erah yang menjadi referensi (S), te-
tapi memiliki nilai kontribusi sek-
tor terhadap PDRB (Ski) yang lebih
besar dibandingkan kontribusi sek-
tor tersebut terhadap PDRB daerah
yang menjadi referensi (Sk). Klasi-
fikasi ini dilambangkan dengan Si <
S dan Ski > Sk.
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3. Sektor potensial atau masih dapat
berkembang (Kuadran III). Kuadr-
an ini merupakan kuadran yang la-
ju pertumbuhan sektor tertentu da-
lam PDRB (Si) yang lebih besar di-
bandingkan laju pertumbuhan sek-
tor tersebut dalam daerah yang men-
jadi referensi (S), tetapi memiliki ni-
lai kontribusi sektor terhadap PDRB
(Ski) yang lebih kecil dibandingk-
an kontribusi sektor tersebut terha-
dap PDRB daerah yang menjadi re-
ferensi (Sk). Klasifikasi ini dilam-
bangkan dengan Si > S dan Ski <
Sk. 4. Sektor relatif tertinggal (Ku-
adran IV). Kuadran ini merupakan
kuadran yang laju pertumbuhan sek-
tor tertentu dalam PDRB (Si) yang
lebih kecil dibandingkan laju per-
tumbuhan sektor tersebut dalam da-
erah yang menjadi referensi (S) dan
sekaligus memiliki nilai kontribusi
sektor terhadap PDRB (Ski) yang
lebih kecil dibandingkan kontribusi
sektor tersebut terhadap PDRB dae-
rah yang menjadi referensi (Sk). Kla-
sifikasi ini dilambangkan dengan Si
< S dan Ski < Sk. Tabel Matriks Klas-
sen disajikan pada (Tabel 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis subsektor perikanan ter-
tera pada (Tabel 3). Berdasarkan hasil
analisis pada (Tabel 3), subsektor per-
ikanan merupakan subsektor non ba-
sis (LQ < 1) namun termasuk subsek-
tor yang berkembang (Nilai P positif)
dan memiliki daya saing tinggi (Nilai
D positif) di Provinsi Kepulauan Bang-
ka Belitung. Subsektor ini tergolong ke
dalam subsektor potensial (Kuadran III).
Merujuk pada pernyataan Mahmudi (2010),

pada kondisi tersebut direkomendasik-
an untuk terus mengembangkan sub-
sektor perikanan dari sisi pengembang-
an sumberdaya manusia (SDM), upda-
te teknologi, pengolahan hasil dan pe-
ngembangan sarana prasarana mengi-
ngat subsektor ini merupakan subsek-
tor potensial.

Komoditas perikanan tangkap di Ka-
bupaten Bangka Tengah yang dianali-
sis terdiri atas 25 jenis, yakni ikan teri
(Stolephorus indicus), belanak (Mool-
garda seheli), julung-julung (Hemiram-
phus far), kembung (Rastrelliger spp.),
selar (Selaroides spp.), tembang (Sa-
rdinella sp.), tetengkek (Megalaspis co-
rdyla), tenggiri (Scomberomorus com-
merson), cucut botol (Centrophorus mo-
luccensis), cucut lanyam (Odontaspis
ferox), sebelah (Psettodidae), kuwe (Ca-
ranx melampygus), bawal putih (Pam-
pus argenteus), golok-golok (Chirocen-
trus dorab), lidah (Cynoglossus sp.), ka-
kap merah (Lutjanus campechanus), gu-
lamah (Johnius borneensis), pari mac-
an (Himantura fava), ekor kuning (Ca-
esio cuning), kerapu karang (Cephalo-
pholis cyanostigma), kerapu sunu (Ple-
ctropomus leopardus), udang dogol (Me-
tapenaeus ensis), kepiting bakau (Scylla
sp.), rajungan (Portunus pelagicus), dan
cumi-cumi (Loligo sp.).

Dengan metode analisis yang sama de-
ngan subsektor perikanan di Kabupa-
ten Bangka Tengah, ditentukan komo-
ditas unggulan subsektor perikanan tang-
kap. Analisis Location Quotient (LQ)
dihitung berdasarkan hasil produksi dan
nilai produksi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui komoditas basis yang di-
tinjau dari hasil dan nilai produksi per-
ikanan tangkap Kabupaten Bangka Te-
ngah. Nilai LQ > 1 menunjukkan bah-
wa komoditas perikanan tangkap ter-
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Tabel 2 Matriks Klassen

Kuadran I Kuadran II
Sektor yang maju dan tumbuh pesat Sektor maju tapi tertekan

Si > S dan Ski > Sk Si < S dan Ski > Sk
Kuadran III Kuadran IV

Sektor Potensial atau masih dapat berkembang Sektor relatif tertinggal
Si > S dan Ski < Sk Si < S dan Ski < Sk

Tabel 3 Analisis Subsektor Perikanan

No Aspek Hasil Analisis Makna

1 Tipologi Klassen
Si = 9,318% > S = 5,228%

Kuadran III (Subsektor Potensial)
Ski = 3,069% < Sk = 6,268%

2 LQ 0,489 (< 1) Non Basis
3 P 615,405 (Positif) Berkembang
4 D 7396,827 (Positif) Berdaya Saing Tinggi

sebut merupakan komoditas basis, arti-
nya komoditas tersebut surplus di Ka-
bupaten Bangka Tengah dan dapat me-
lakukan kegiatan ekspor ke luar dae-
rah. Sebaliknya nilai LQ < 1 menun-
jukkan bahwa komoditas perikanan tang-
kap tersebut tidak termasuk komoditas
basis, sehingga dalam upaya memenu-
hi kebutuhan akan komoditas tersebut
Kabupaten Bangka Tengah harus me-
masoknya dari luar daerah. Selanjut-
nya analisis Shift Share (SSA) digunak-
an untuk mengetahui komponen per-
tumbuhan pangsa wilayah. Apabila P
atau D suatu komoditas perikanan tang-
kap bernilai positif (> 0), maka komo-
ditas tersebut mampu bersaing dengan
komoditas yang sama dengan daerah
lain. Adapun analisis Tipologi Klassen
(TK) digunakan untuk mengetahui pe-
ngelompokan komoditas perikanan tang-
kap di kabupaten menurut struktur per-
tumbuhannya. Analisis ini dilakukan de-
ngan menggunakan Matriks Klassen ya-
itu mengelompokkan komoditas peri-
kanan tangkap ke dalam empat kelom-
pok dengan memanfaatkan laju pertum-
buhan dan nilai kontribusi sektor. Ha-
sil analisis menggunakan metode LQ,
SSA dan TK tertera pada (Tabel 4).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh ko-
moditas unggulan perikanan tangkap di
Kabupaten Bangka Tengah yang terdi-
ri atas kelompok ikan pelagis kecil, pe-
lagis besar, demersal, dan udang-udangan.
Komoditas unggulan perikanan tangkap
di Kabupaten Bangka Tengah disajik-
an pada (Tabel 4). Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat 12 komoditas ung-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Bangka Tengah. Diantaranya, ikan be-
lanak (Moolgarda seheli), julung-julung
(Hemiramphus far), kembung (Rastre-
lliger spp.), selar (Selaroides spp.), teng-
giri (Scomberomorus commerson) cu-
cut botol (Centrophorus moluccensis),
cucut lanyam (Odontaspis ferox), golok-
golok (Chirocentrus dorab), lidah (Cyno-
glossus sp.), gulamah (Johnius borne-
ensis), kepiting (Scylla sp.), dan rajung-
an (Portunus pelagicus).

Komoditas unggulan perikanan tangkap
ialah komoditas yang termasuk ke da-
lam Kuadran I Matriks Klassen, meru-
pakan komoditas basis (LQ berdasark-
an hasil dan nilai produksi > 1) serta
mempunyai kemampuan bersaing de-
ngan daerah lain (P atau D bernilai po-
sitif).

Kelompok ikan pelagis kecil yang men-
jadi komoditas unggulan terdiri atas 4
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komoditas yaitu ikan belanak (Mool-
garda seheli), julung-julung (Hemiram-
phus far), kembung (Rastrelliger spp.),
dan selar (Selaroides spp.). Berdasark-
an hasil penelitian, keempat komoditas
ikan tersebut memiliki nilai LQ > 1,
nilai Differential Shift (D) positif, dan
tergolong ke dalam Kuadran I Matriks
Klassen. Hal ini menunjukkan bahwa
keempat komoditas tersebut merupak-
an komoditas basis, berdaya saing ting-
gi, dan tumbuh pesat. Hal ini juga se-
suai dengan rencana induk pembangun-
an perikanan Kabupaten Bangka Tengah
bahwa keempat komoditas ikan terse-
but termasuk ke dalam komoditas ung-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Bangka Tengah. Keempat komoditas ik-
an tersebut menjadi komoditas ikan yang
sangat disukai oleh konsumen, baik kon-
sumen lokal mapun luar daerah. Hal
ini dikarenakan harga keempat komo-
ditas ikan tersebut memang relatif ter-
jangkau, seperti komoditas ikan bela-
nak mempunyai harga berkisar Rp. 25.000/Kg
– Rp. 30.000/Kg, ikan julung-julung mem-
punyai harga berkisar Rp. 15.000/Kg
– Rp. 20.000/Kg, ikan kembung mem-
punyai harga berkisar Rp. 20.000/Kg –
Rp. 25.000/Kg, dan ikan selar mem-
punyai harga berkisar Rp. 20.000/Kg
– Rp. 30.000/Kg. Selain karena harga-
nya yang relatif terjangkau, produksi
keempat komoditas ikan tersebut di Ka-
bupaten Bangka Tengah tetap ada se-
tiap tahun. Menurut Dirjen Perikanan
(1979) jenis-jenis ikan tersebut memi-
liki kualitas rendah dengan harga mu-
rah namun secara makro daya produk-
sinya tinggi sehingga termasuk ke da-
lam jenis ikan laut ekonomi penting di
Indonesia. Diterangkan lebih lanjut oleh
Rahardjo et al. (1999) komoditas peri-
kanan yang tergolong unggul adalah ji-
ka produk yang dihasilkan tersebut me-

menuhi beberapa kriteria penting ya-
itu banyak diminati konsumen, harga
terjangkau konsumen, produksi ada se-
panjang tahun, kekontinyuan produk-
sinya dan nilai produksi dari komodi-
tas tersebut lebih tinggi dari keseluruh-
an komoditas perikanan ikan ekonomis
penting yang didaratkan di suatu wila-
yah pelabuhan perikanan.

Kelompok ikan pelagis besar yang men-
jadi komoditas unggulan terdiri atas 3
komoditas yaitu ikan tenggiri (Scom-
beromorus commerson), cucut botol (Cen-
trophorus moluccensis), dan cucut la-
nyam (Odontaspis ferox). Berdasarkan
hasil penelitian, ketiga komoditas ik-
an tersebut memiliki nilai LQ > 1, ni-
lai Differential Shift (D) positif, dan
tergolong ke dalam Kuadran I Matriks
Klassen. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga komoditas tersebut merupakan
komoditas basis, berdaya saing tinggi,
dan tumbuh pesat. Komoditas ikan teng-
giri (Scomberomorus commerson) men-
jadi salah satu komoditas ekspor da-
ri Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini
dikarenakan harganya yang cukup ting-
gi yaitu berkisar Rp. 50.000/Kg – 70.000/Kg.
Selain itu, komoditas ini juga dikenal
sebagai bahan baku pemindangan dan
industri pengalengan yang sebagiannya
untuk tujuan ekspor. Menurut Widodo
(1998) ikan tenggiri tergolong ikan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi di In-
donesia serta beberapa negara lainnya.
Biasanya dipasarkan dalam bentuk se-
gar atau kering asin. Di samping itu
daging ikan tenggiri dipergunakan pu-
la sebagai bakso serta bahan campuran
kerupuk di banyak tempat di Indone-
sia. Adapun ikan cucut juga lebih disu-
kai konsumen karena harganya berki-
sar Rp. 25.000/Kg. Menurut Tumisem
(2011) ikan cucut merupakan sumber



792 Kurniawan1 et al.

protein hewani yang sangat potensial.
Secara umum, persentase berat rata-rata
badan cucut (tanpa kepala, ekor, dan
sirip) adalah mencapai 51% dan daging
irisan tipis (fillet) mencapai 42% dari
berat totalnya. Daging cucut mengan-
dung protein yang cukup tinggi yaitu
berkisar antara 16,3% - 21,7%, lemak
0,1% - 0,3%, mineral 0,6% - 1,8%, dan
air 73,6% – 79,6%.

Kelompok ikan demersal yang menja-
di komoditas unggulan terdiri atas 3 ko-
moditas yaitu ikan golok-golok (Chi-
rocentrus dorab), lidah (Cynoglossus
sp.), dan gulamah (Johnius borneensis).
Berdasarkan hasil penelitian, ketiga ko-
moditas ikan tersebut memiliki nilai LQ
> 1, nilai Differential Shift (D) posi-
tif, dan tergolong ke dalam Kuadran I
Matriks Klassen. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga komoditas tersebut me-
rupakan komoditas basis, berdaya sa-
ing tinggi, dan tumbuh pesat. Harga ke-
tiga komoditas ikan tersebut berkisar
antara Rp. 15.000/Kg – Rp. 25.000/Kg.
Selain karena harganya yang relatif ter-
jangkau, produksi keempat komoditas
ikan tersebut di Kabupaten Bangka Te-
ngah tetap ada setiap tahun. Ketiga ko-
moditas tersebut sering dimanfaatkan
masyarakat lokal baik dalam kondisi
segar maupun hasil olahan seperti ik-
an asin.

Kelompok udang-udangan yang men-
jadi komoditas unggulan terdiri atas 2
komoditas yaitu kepiting bakau (Scylla
sp.), dan rajungan (Portunus pelagicus).
Berdasarkan hasil penelitian, kedua ko-
moditas tersebut memiliki nilai LQ >
1, nilai Differential Shift (D) positif, dan
tergolong ke dalam Kuadran I Matriks
Klassen. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua komoditas tersebut merupakan
komoditas basis, berdaya saing tinggi,

dan tumbuh pesat. Harga kepiting ba-
kau dan rajungan berkisar Rp. 25.000/Kg
– Rp. 40.000/Kg. Komoditas ini men-
jadi komoditas ekspor di Kepulauan Bang-
ka Belitung. Menurut Nugroho (2012)
permintaan rajungan dan kepiting da-
ri pengusaha restoran seafood Ameri-
ka Serikat mencapai 450 ton tiap bu-
lannya. Nilai ekspor kepiting dan ra-
jungan selama Januari-Agustus 2011 ini
sudah mencapai US $ 172 juta. Ekspor
kepiting dan rajungan itu terbagi da-
lam tiga jenis, yaitu kalengan, beku,dan
segar. Ekspor kepiting dan rajungan ka-
lengan pada periode 2011 sebesar 7.164
ton senilai US $ 119,4 juta sedangkan
ekspor kepiting dan rajungan beku se-
besar 2.425 ton senilai US $ 31,3 juta,
dan kepiting segar sebesar enam ribu
ton senilai US $ 21,2 juta.. Sedangk-
an untuk tahun 2011 nilai ekspor kepi-
ting dan rajungan mencapai US $ 250
juta atau mengalami kenaikan 10-20%
yakni mencapai 42.411 ton.

Komoditas unggulan perikanan tangkap
di Kabupaten Bangka Tengah ini tentu-
nya harus dikelola secara baik dan ber-
kelanjutan. Menurut Mahmudi (2010)
pada saat kondisi suatu sumberdaya men-
jadi sektor unggulan, maka perlu di-
pertahankan sehingga sumber penda-
patan tetap terjaga untuk kesinambung-
an fiskal antar generasi. Dengan kemam-
puan mengelola yang tinggi tidak ber-
arti potensi yang ada harus dieksploita-
si seluruhnya saat ini sehingga menga-
kibatkan generasi berikutnya tidak la-
gi menikmati potensi pendapatan ter-
sebut. Selain itu kegiatan penangkapan
sumberdaya ikan perlu dilakukan pe-
ngaturan agar pengelolaan yang dila-
kukan dapat berkelanjutan. Menurut Kur-
niawan et al. (2019) potensi lestari sum-
berdaya ikan pelagis kecil 4.870,8 ton/tahun,
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pelagis besar 2.885,22 ton/tahun dan
demersal 5.978,1 ton/tahun di Perair-
an Kabupaten Bangka Tengah. Keter-
sediaan potensi harus dijaga namun ti-
dak melupakan aspek ekonomi. Sela-
in itu kesejahteraan nelayan harus te-
rus ditingkatkan dengan update tekno-
logi, menjaga kelestarian daerah pemi-
jahan dan pertumbuhan ikan agar stok
sumberdaya terus terjaga. Kurniawan
(2019) menyatakan bahwa 90% nela-
yan merupakan nelayan kecil (di ba-
wah 10 GT) sehingga kehidupan me-
reka sangat tergantung dengan kondisi
alam. Untuk itu, perlunya peran selu-
ruh pihak dengan mengedepankan per-
encanaan berbasis partisipatif dalam pe-
ngelolaan sumberdaya perikanan ber-
kelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan LQ TK SSA, diperoleh 12
komoditas unggulan perikanan tangkap
di Bangka Tengah, yaitu : ikan bela-
nak (Moolgarda seheli), julung-julung
(Hemiramphus far), kembung (Rastre-
lliger spp.), selar (Selaroides spp.), teng-
giri (Scomberomorus commerson) cu-
cut botol (Centrophorus moluccensis),
cucut lanyam (Odontaspis ferox), golok-
golok (Chirocentrus dorab), lidah (Cyno-
glossus sp.), gulamah (Johnius borne-
ensis), kepiting bakau (Scylla sp.), dan
rajungan (Portunus pelagicus).
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